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MOTTO dan persembahan 

 

 

Nilai yang sempurna bukanlah ketika kita 

mendapatkan angka 100, nilai sempurna 

adalah ketika kita tidak mengenal kata 

“menyerah” dalam belajar 

Jangan ingat lelahnya belajar, tetapi 

ingat buah manisnya yang bisa dipetik 

kelak ketika sukses 

 

Jangan menyia-nyiakan hidupmu untuk 

menunggu datangnya sayap. Yakinlah bahwa 

kalau kau mampu untuk terbang sendiri. 

-  Audrey Gene 
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Karenanya 

 

Ku persembahkan karya  sederhana ini sebagai wujud baktiku kepada Ibunda 

Beda  dan Ayahnda Tara serta saudara-saudaraku tersayang, atas semua 

dukungan, perhatian, pengorbanan dan do’a tulus yang diberikan untuk 

kesuksesanku dalam menggapai cita-cita. 



 
 

ABSTRAK 

 

HAMDANA, 2018. Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Penerapan 

Model Problem Based Learning dengan Strategi Konflik Kognitif pada Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang. Skripsi. Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Makassar. 

Pembimbing I Dr. Baharullah dan Pembimbing II Kristiawati. 

Masalah utama dalam penelitian ini, yaitu apakah model pembelajaran 

Problem Based Learning dengan strategi konflik kognitif efektif diterapkan dalam 

pembelajaran matematika pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua. Jenis 

Penelitian ini adalah penelitian pra eksperimen yang melibatkan satu kelas sebagai 

kelas eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran 

matematika melalui penerapan model Problem Based Learning dengan strategi 

konflik kognitif pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten 

Pinrang yang mengacu pada 3 indikator keefektifan pembelajaran yaitu, 

ketuntasan hasil belajar, aktivitas siswa, dan respons siswa. Desain penelitian ini 

adalah one group pretest posttest desaign. Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah tes hasil belajar, lembar observasi aktivitas siswa, dan angket respon siswa. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Skor rata-rata hasil belajar matematika 

siswa sebelum diterapkan model Problem Based Learning dengan strategi konflik 

kognitif adalah 19 dan berada pada kategori sangat rendah. Dari hasil tersebut 

diperoleh bahwa 22 siswa atau 100% belum mencapai KKM dan ini berarti bahwa 

ketuntasan secara klasikal belum tercapai. (2) Skor rata-rata hasil belajar 

matematika siswa setelah diterapkan model Problem Based Learning dengan 

strategi konflik kognitif adalah 76 dan berada pada kategori sedang. Dari hasil 

tersebut diperoleh bahwa 20 dari 22 siswa atau 90,1% mencapai KKM dan ini 

berarti bahwa ketuntasan secara klasikal tercapai. (3) Rata-rata persentase 

keaktifan siswa yaitu 77,68%, apabila dikaitkan dengan kriteria aktivitas siswa 

yaitu 75% maka aktivitas siswa mencapai kriteria aktif. (4) Angket respon siswa 

menunjukkan bahwa 95% siswa member respon positif terhadap pembelajaran 

matematika melalui penerapam model Problem Based Learning dengan strategi 

konflik kognitif. Berdasarkan analisis inferensial diperoleh P-value <  (0,000 < 

0,05). Dengan demikian, pembelajaran matematika dengan model Problem Based 

Learning dengan strategi konflik kognitif efektif diterapkan pada siswa kelasVII 

SMP Negeri 2 Duampanua kabupaten Pinrang. 

 

Kata kunci: Efektivitas pembelajaran matematika, Model Problem Based  

Learning, strategi konflik kognitif. 
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Berbekal dari kekuatan dan ridha dari Allah SWT semata, maka penulisan 
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sedikit hambatan dan rintangan yang penulis hadapi, akan tetapi penulis sangat 
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dukungan dari berbagai pihak. Karenanya, penulis menghaturkan terima kasih 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan hasil observasi pada bulan maret 2018 di SMP Negeri 2 

Duampanua Kabupaten Pinrang terdapat beberapa masalah yang terjadi dalam 

pembelajaran matematika, diantaranya yaitu kemampuan siswa dalam 

mengerjakan soal matematika masih kurang, yakni sebagian besar mereka hanya 

bisa mengerjakan soal dengan tipe yang sama diberikan oleh guru, mereka kurang 

lancar mengerjakan soal dengan tipe baru yang berbeda dengan contoh yang 

diberikan guru, siswa cenderung suka dengan soal yang bersifat rutin 

dibandingkan soal yang bersifat non rutin sehingga  kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah yang bersifat autentik belum maksimal, dan peran aktif 

atau partisipasi siswa dalam mengikuti pembelajaran masih kurang. Kenyataan 

disekolah menunjukkan bahwa proses belajar mengajar matematika yang 

berlangsung dikelas telah melibatkan siswa, misalnya siswa mendengar guru 

menerangkan, membaca dan mencatat pelajaran yang diberikan. Tetapi siswa 

terlihat sungkan mengajukan pertanyaan atau mengutarakan pendaptnya walaupun 

guru telah berulang kali meminta agar siswa bertanya jika ada hal-hal yang kurang 

jelas. Kesungkanan siswa bertanya bisa saja mengakibatkan sesat dalam 

memahami materi atau terjadi miskonsepsi pada siswa. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti bermaksud melakukan 

inovasi dengan menerapkan  suatu model pembelajaran. Problem Based Learning 



 
 

dengan Strategi Konflik Kognitif adalah salah satu model pembelajaran yang 

dapat memberikan kondisi belajar aktif kepada siswa. Problem Based Learning 

adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk memecahkan 

suatu masalah melalui tahap-tahap metode ilmiah sehingga siswa dapat 

mempelajari pengetahuan yang berhubungan dengan masalah tersebut dan 

sekaligus memiliki keterampilan untuk memecahkan masalah.  

Arends (dalam Eka, 2015: 42) mendefinisikan PBL sebagai suatu model 

pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada masalah autentik (nyata) sehingga 

diharapkan dapat menyusun pengetahuan sendiri, menumbuhkembangkan inkuiri 

dan keterampilan tingkat tinggi, memandirikan siswa dan meningkatkan 

kepercayaan dirinya. Pembelajaran ini menuntut siswa untuk aktif melakukan 

penyelidikan dalam menyelesaikan permasalahan dan guru berperan sebagi 

fasilitator atau pembimbing.  Sedangkan strategi konflik kognitif merupakan 

strategi pengubahan konseptual dalam upaya mengubah miskonsepsi–miskonsepsi 

siswa menuju konsep yang benar, Drefus (Wiradana, 2012). Oleh karena itu, 

dalam penerapan model pembelajaran berbasis masalah dengan menghadirkan 

suatu konflik kognitif secara sengaja merupakan suatu upaya untuk membiasakan 

siswa dan memberi pengalaman bagaimana menghadapi suatu situasi yang tidak 

dikehendaki, memberi tantangan dan kesempatan kepada siswa untuk 

memantapkan pengetahuan dan keterampilan matematika yang dimilikinya. 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “ Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui 

Penerapan Model Problem Based Learning dengan Strategi Konflik Kognitif 



 
 

(PBLKK) Pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten 

Pinrang”, sebagai judul penelitian. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan, maka secara umum permasalahan yang akan diteliti dalam 

penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yaitu; 

Apakah pembelajaran matematika efektif diterapkan melalui penerapan model 

Problem Based Learning dengan Strategi Konflik Kognitif (PBLKK) pada siswa 

kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang? 

Indikator keefektifan pembelajaran matematika  adalah sebagai berikut. 

(Shinta, 2017). 

1. Ketuntasan hasil belajar matematika siswa. 

2. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika. 

3. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui keefektifan  pembelajaran matematika  

melalui penerapan model Problem Based Learning dengan Strategi Konflik 

Kognitif (PBLKK) pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten 

Pinrang melalui indikator keefektifan dalam pembelajaran matematika yaitu 

sebagai berikut.  

1. Ketuntasan hasil belajar matematika siswa. 

2. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran matematika. 



 
 

3. Respon siswa terhadap pembelajaran matematika. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

konstribusi terhadap kemampuan berfikir kritis matematis siswa VII SMP Negeri 

2 Duampanua Kabupaten Pinrang secara optimal kedepannya. Adapun beberapa 

manfaatnya sebagai berikut. 

1. Manfaat bagi siswa 

a. Melalui penerapan model Problem Based Learning dengan Strategi Konflik 

Kognitif (PBLKK) dalam pembelajaran matematika diharapkan dapat 

meningkatkan minat, motivasi dan hasil belajar siswa.  

b. Siswa kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang dapat 

menanamkan kesadaran bahwa matematika berguna bagi kehidupan sehari–

hari. 

c. Siswa kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang memperoleh 

pengalaman baru dalam proses pembelajaran. 

2. Manfaat bagi guru 

a. Meningkatkan kemampuan guru dalam menciptakan suasana belajar yang 

dapat memotivasi belajar siswa. 

b. Menciptakan pembelajaran yang efektif dan inovatif melalui penggunaan 

model Problem Based Learning dengan Strategi Konflik Kognitif (PBLKK). 

 

 

 



 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS  

A. Kajian Pustaka 

1. Pengertian Efektivitas Pembelajaran 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, efektivitas berarti keberhasilan 

melakukan suatu usaha atau tindakan. Menurut David W. Johnson dan Robert  T. 

johnson (Sahabuddin; 1999), keefektivan mengajar adalah implementasi yang 

berhasil dari komponen–komponen pengajaran (teaching effectiveness in the 

successful implementation of the components of  intruction). Keefektifan 

pembelajaran adalah hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan setelah proses 

belajar mengajar, Sadiman (Ibnu: 2015).  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

efektivitas pembelajaran adalah keberhasilan yang diperoleh setelah tindakan 

proses pembelajaran dilaksanakan. Adapun indikator keefektifan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

a. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa terhadap Pembelajaran Matematika 

Menurut Dimayanti dan Mudjiono (Shinta, 2017 : 9) hasil belajar adalah 

hasil yang dicapai dalam bentuk angka-angka atau skor setelah diberikan tes hasil 

belajar pada setiap akhir pembelajaran.  

Dari proses belajar diharapkan siswa memperoleh hasil belajar yang baik 

sesuai dengan tujuan intruksional khusus yang ditetapkan sebelum proses belajar 

berlangsung. Salah satu cara yang dapat dilakukakan untuk mengetahui tingkat 



 
 

keberhasilan belajar adalah menggunakan tes. Pada penelitian ini, tes digunakan 

untuk menilai hasil belajar siswa yang dicapai dalam pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model pembelajaran.  

Hasil belajar siswa dikatakan efektif apabila rata-rata skor hasil belajar 

matematika siswa setelah diajar dengan menggunakan model Problem Based 

Learning dengan Strategi Konflik Kognitif (PBLKK) mencapai nilai KKM yaitu 

70 dengan ketuntasan hasil belajar minimal 75% siswa yang mencapai nilai KKM. 

b. Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran Matematika 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, aktivitas artinya adalah 

“kegiatan/keaktifan”. Aktivitas siswa adalah kegiatan yang dilakukan siswa 

selama mengikuti proses belajar mengajar.  

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa 

dalam pembelajaran matematika merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan siswa selama pembelajaran matematika berlangsung. 

Aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika dalam penelitian ini 

diukur melalui teknik observasi aktivitas belajar siswa di kelas. Rata-rata aktivitas 

siswa dalam proses pembelajaran melalui penerapan model Problem Based 

Learning dengan Strategi Konflik Kognitif (PBLKK) minimal berada pada 

kategori aktif dengan persentase jumlah siswa aktif minimal 75%. 

Menurut Bahri (dalam Sutrisno, 2016 : 12) mengatakan bahwa beberapa 

aktivitas belajar meliputi: (1) mendengarkan; (2) memandang; (3) meraba, 

membau dan mencicipi/mengecap; (4) menulis atau mencatat; (5) membaca; (6) 



 
 

membuat ringkasan; (7) mengamati tabel-tabel; (8) menyusun kertas kerja; (9) 

mengingat; (10) berpikir dan (11) latihan atau praktek. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka indikator aktivitas yang diamati 

dalam penelitian ini adalah semua kegiatan belajar yang berhubungan dengan 

langkah-langkah model Problem Based Learning dengan Strategi Konflik 

Kognitif yaitu; (1) keaktifan siswa untuk membuat ringkasan dalam penjelasan 

kelompok lain mempersentasikan hasilnya; (2) keaktifan siswa berdiskusi dan 

bertanya; (3) penuh perhatian dalam kegiatan belajar, dan (4) kemampuan siswa 

dan kelompoknya dalam mempersentasikan hasilnya. 

c. Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, respon artinya adalah 

“tanggapan/reaksi/jawaban”. Jadi, respon siswa merupakan tanggapan siswa 

setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran. 

Berdasarkan pengertian di atas, respon siswa yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah tanggapan siswa pada saat pembelajaran matematika 

berlangsung melalui penerapan model Problem Based Learning dengan Strategi 

Konflik Kognitif. 

Respon siswa dibedakan menjadi dua, yaitu respon positif dan  respon 

negatif. Respon positif meliputi jawaban ya, senang, menarik, jelas, serta perlu. 

Sedangkan respon negatif meliputi jawaban tidak, tidak senang, tidak jelas, serta 

tidak perlu. Pada suatu pembelajaran tentunya diharapkan respon yang positif dari 

siswa diantaranya merasa senang dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran 



 
 

sehingga respon yang baik berdampak pada cara siswa untuk berpikir dan 

pemecahan masalah yang diberikan.  

Respon siswa terhadap pembelajaran matematika dalam penelitian ini 

diukur melalui angket atau kuesioner dengan persentase siswa yang aktif minimal 

75%. 

2. Hakikat Belajar Matematika 

Belajar adalah proses interaksi  terhadap semua situasi yang ada disekitar 

individu. Belajar juga merupakan suatu proses melihat, mengamati, dan 

memahami sesuatu, sudjana (Rusman, 2011). 

Belajar adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interkasi dengan lingkungannya, Slameto (Haling, 

2007 : 1). 

Belajar pada manusia merupakan suatu proses psikologis yang 

berlangsung dalam interaksi aktif subjek dengan lingkungan, dan menghasilkan 

perubahan–perubahan dalam pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang bersifat 

konstan atau menetap. Perubahan – perubahan itu dapat berupa sesuatu yang baru 

yang segera nampak dalam perilaku nyata, Gredler (Haling, 2017 : 2). 

Belajar adalah perubahan disposisi atau kemampuan yang dicapai 

seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi tersebut bukan diperoleh 

langsung dari dari proses pertumbuhan seseorang secara alamiah, Gagne 

(Suprijono, 2016 : 2). 



 
 

Berdasarkan beberapa pengertian belajar diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa belajar adalah proses kegiatan yang menimbulkan perubahan baik dalam 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang bersifat menetap sebagai hasil dari 

pengalamannya.  

Matematika adalah cara atau metode berpikir dan bernalar, bahasa 

lambang yang dapat dipahami oleh semua bangsa berbudaya, seni seperti pada 

musik penuh dengan simetri, pola, dan irama yang dapat menghibur, alat bagi 

pembuat peta arsitek, navigator angkasa luar, pembuat mesin, dan akuntan. 

Sukardjono (Hamzah dan Muhlisrarini, 2014). 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, matematika diartikan sebagai 

ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur bilangan 

operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menyimpulkan bahwa  belajar 

matematika merupakan proses kegiatan yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh pengetahuan lebih dalam terhadap matematika. 

3. Pengertian Pembelajaran Matematika 

Kata pembelajaran sengaja dipakai sebagai padanan kata bahasa Inggris 

instruction. Kata instruction  mempunyai pengertian lebih luas dari pada 

pengajaran. Jika kata pengajaran ada dalam konteks pembelajar–pebelajar dikelas 

formal, maka pembelajaran atau instruction mencakup pula kegiatan belajar 

mengajar yang tak dihadiri pembelajar secara fisik. Oleh karena dalam instruction 

yang ditekankan adalah proses belajar, maka usaha–usaha yang terencana dalam 



 
 

memanipulasi sumber–sumber belajar agar terjadi proses belajar dalam diri 

pebelajar, kita sebut pembelajaran. Sadiman dkk (Haling, 2017 : 14). 

Pembelajaran merupakan suatu sistem, yang terdiri atas berbagai 

komponen yang saling berhubungan satu dengan yang lain. (Rusman, 2011). 

Pembelajaran berdasarkan makna leksikal berarti proses, cara, perbuatan 

mempelajari. (Suprijono, 2016). 

Berdasarkan beberapa pengertian pembelajaran di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa pembelajaran adalah   suatu proses kegiatan terencana yang 

sengaja dikelola untuk memungkinkan terjadinya belajar pada diri pembelajar. 

Matematika adalah cara atau metode berpikir dan bernalar, bahasa 

lambang yang dapat dipahami oleh semua bangsa berbudaya, seni seperti pada 

musik penuh dengan simetri, pola, dan irama yang dapat menghibur, alat bagi 

pembuat peta arsitek, navigator angkasa luar, pembuat mesin, dan akuntan. 

Sukardjono (Hamzah dan Muhlisrarini, 2014). 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, matematika diartikan sebagai 

ilmu tentang bilangan, hubungan antara bilangan, dan prosedur bilangan 

operasional yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika adalah suatu proses kegiatan terencana yang sengaja 

dikelola untuk menciptakan pola berpikir yang baik sebagai hasil yang dapat 

diterapkan pada berbagai bidang dalam kehidupan sehari–hari. 

 

 



 
 

4. Hasil Belajar Matematika 

Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Nirmala, 2003) “hasil 

adalah sesuatu yang diadakan (dibuat,dijadikan) dan sebagainya oleh  usaha”. 

“Belajar adalah berusahaberlatih untuk mendapat pengetahuan”.  

Hasil belajar adalah pola–pola perbuatan, nilai–nilai, pengertian– 

pengertian, sikap–sikap, apresiasi dan keterampilan dan yang harus diingat hasil 

belajar adalah perubahan perilaku secara secara keseluruhan bukan hanya salah 

satu aspek potensi kemanusiaan saja. (Suprijono, 2016). 

Berdasarkan pengertian diatas maka dapat diperoleh suatu pengertian 

bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah belajar, 

yang wujudnya berupa kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor yang 

disebabkan oleh pengalaman. Jika dikaitkan dengan matematika, peneliti 

menyimpulkan bahwa hasil belajar matematika merupakan tolak ukur untuk 

mengetahui tingkat kemampuan siswa setelah mengikuti pembelajaran 

matematika. 

Menurut teori Gagne (Surya, 2003 : 61-62), hasil pembelajaran 

merupakan keluaran dari pemrosesan informasi yang berupa kecakapan manusia 

(human capabilitiies) yaitu sebagai berikut. 

a. Informasi Verbal 

Informasi verbal ialah hasil pembelajaran yang berupa informasi yang 

dinyatakan dalam bentuk verbal (kata–kata atau kalimat) baik secara tertulis 

ataupun secara lisan. 

 



 
 

b. Kecakapan Intelektual 

Kecakapan intelektual adalah kecakapan individu dalam melakukan 

interaksi dengan lingkungan dengan menggunakan simbol-simbol. 

c. Strategi Kognitif 

Strategi kognitif adalah kecakapan individu untuk melakukan 

pengendalian dalam mengelola (management) keseluruhan aktivitasnya. 

d. Sikap  

Sikap adalah hasil pembelajaran yang berupa kecakapan individu 

tindakan yang akan dilakukan. 

e. Kecakapan Motorik 

Kecakapan motorik adalah pembelajaran yang berupa kecakapan yang 

dikontrol otot dan fisik. 

5. Problem Based Learning 

a. Pengertian Problem Based Learning 

Istilah pengajaran berdasarkan masalah atau Problem Based Learning  

diadopsi dari istilah Inggris problem based instruction (PBI), yaitu suatu model 

pembelajaran yang didasarkan pada prinsip menggunakan masalah sebagai titik 

awal akuisasi dan integrasi pengetahuan baru (Ibnu, 2015).  Tan (Rusman, 2011), 

mengungkapkan bahwa Problem Based Learning merupakan penggunaan 

berbagai macam kecerdasan yang diperlukan untuk melakukan konfrontasi 

terhadap tantangan dunia nyata, kemampuan untuk menghadapi segala sesuatu 

yang baru dan kompleksitas yang ada. Sedangkan Dr. Howard Barrows 

(Abdullah, 2015) mendefinisian PBL sebagai “a learning method based on the 



 
 

principle of using problems as a starting point for the acquisition and integration 

of new knowledge. Selanjutnya, Arends (dalam Eka, 2015 : 42) mendefinisikan 

PBM sebagai suatu model pembelajaran dimana siswa dihadapkan pada masalah 

autentik (nyata) sehingga diharapkan dapat menyusun pengetahuan sendiri, 

menumbuhkembangkan inkuiri dan keterampilan tingkat tinggi, memandirikan 

siswa dan meningkatkan kepercayaan dirinya. Adapun pendapat Fathurrohman 

(2015) bahwa Problem Based Learning adalah suatu model pembelajaran yang 

melibatkan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah melalui tahap–tahap 

metode ilmiah sehingga peserta didik dapat mempelajari pengetahuan yang 

berhubungan dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki keterampilan untuk 

memecahkan masalah. 

Dari beberapa pendapat tersebut peneliti dapat menyimpulkan bahwa 

Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang penyampaiannya 

dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan dimana permasalahan 

yang dikaji merupakan permasalahan dunia nyata (autentik) yang ditemukan oleh 

peserta didik dalam kehidupan sehari–hari. 

Pembelajaran ini menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam 

mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru siswa. Pembelajaran ini 

juga menuntut siswa untuk aktif melakukan penyelidikan dalam menyelesaikan 

permasalahan dan guru berperan sebagai fasilitator atau pembimbing. Sehingga 

dengan menerapkan model pembelajaran ini, diharapkan siswa memiliki 

pemahaman yang utuh dari sebuah materi yang diformulasikan dalam masalah, 

penguasaan sikap positif, dan keterampilan memecahkan masalah itu sendiri. 



 
 

b. Karakteristik Model Problem Based Learning 

Oon Seng Tan (Fathurrohman, 2015), menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasisis masalah memiliki karakteristik – karakteristik diantaranya adalah: (1) 

Belajar dimulai dengan suatu masalah; (2) Memastikan bahwa masalah yang 

diberikan berhubungan dengan dunia nyata peserta didik atau integrasi konsep dan 

masalah di dunia nyata; (3) Mengorganisasikan pelajaran di seputar masalah, 

bukan diseputar disiplin ilmu; (4) Memberikan tanggung jawab yang besar kepada 

pembelajar dalam membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar 

mereka sendiri; (5) Menggunakan kelompok kecil; (6) Menuntut pembelajar 

untuk mendemostrasikan apa yang telah mereka pelajari dalam bentuk suatu 

produk atau kinerja. Kinerja inilah yang akan membentuk skill peserta didik. Jadi 

peserta didik diajari keterampilan. 

c. Langkah-langkah Model Problem Based Learning 

Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran yang 

penyampaiannya dilakukan dengan cara menyajikan suatu permasalahan yang 

bersifat autentik yang ditemukan peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan pengertian tersebut, hal yang perlu dilakukan dalam 

Problem Based Learning (PBL) adalah menghubungkan pembelajaran dengan 

dunia siswa. Ada empat indikator yang perlu diaplikasikan dalam 

menghubungkan pembelajaran dengan dunia siswa yaitu; (1) Guru 

menghubungkan pengajaran dengan dunia siswa; (2) menyertakan semua siswa ke 

dalam aktivitas pengajaran; (3) mengkontekstualkan topik akademis; dan (4) 



 
 

mencocokkan aktivitas dengan kebutuhan siswa yang beraneka ragam, (dalam 

Dalton, 2017 : 157). 

Keempat indikator di atas telah tercantum dalam  langkah-langkah 

Problem Based Learning yang dikemukakan oleh Ibrahim dan Nur (Rusman, 

2011) yaitu sebagai berikut: 

Tabel 2.1. Langkah - langkah Model Problem Based Learning 

Fase-fase Perilaku guru 

Fase-1 

Orientasi siswa pada Masalah 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, 

menjelaskan logistik yang diperlukan, 

dan memotivasi siswa terlibat pada 

aktivitas pemecahan masalah. 

Fase-2 

Mengorganisasi siswa untuk belajar 

Membantu siswa mendefinisikan dan  

mengorganisasikan tugas belajar yang 

berhubungan dengan masalah tersebut. 

Fase-3 

Membimbing pengalaman individual/ 

kelompok 

Mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang sesuai, 

melaksanakan eksperimen untuk 

mendapatkan penjelasan dan 

pemecahan masalah. 

Fase-4 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 

Membantu siswa dalam merencanakan 

dan menyiapkan karya yang sesuai 

seperti laporan, dan membantu mereka 

untuk berbagai tugas dengan temannya. 

Fase-5 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah. 

Membantu siswa untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi terhdap 

penyelidikan mereka dan proses yang 

mereka gunakan 

 

d. Tujuan Model Problem Based Learning 



 
 

Problem Based Learning (PBL) akan dapat membantu peserta didik 

untuk mengembangkan keterampilan berpikir dan mengatasi masalah, 

mempelajari peran-peran orang dewasa, dan menjadi pembelajar mandiri 

(Abdullah, 2015).  

e. Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning 

Kelebihan Problem Based Learningsebagai suatu model pembelajaran 

yaitu; (1) siswa lebih memahami konsep yang diajarkan, sebab mereka sendiri 

yang menemukan konsep tersebut; (2) melibatkan secara aktif memecahkan 

masalah dan menuntut keterampilan berfikir siswa yang lebih tinggi; (3) 

pengetahuan tertanam berdasarkan skemata yang dmiliki siswa sehingga 

pembelajaran lebih bermakna; (4) siswa dapat merasakan manfaat pembelajaran 

sebab masalah yang diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata, hal 

ini dapat meningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa terhadap bahan yang 

dipelajari; (5) menjadikan siswa lebih mandiri dan dewasa, menanamkan sikap 

sosial yang positif di antara siswa; dan (6) pengondisian siswa dalam belajar 

kelompok yang saling berinteraksi terhadap pembelajar dan temannya, sehingga 

pencapaian ketuntasan belajar siswa dapat diharapkan (Ibnu, 2015).  

Selain kelebihan, Problem Based Learning juga memiliki kelemahan. 

Kelemahan dari Problem Based Learning menurut Wina Sanjaya (Ibnu, 2015) 

yaitu (1) manakala siswa tidak memiliki minat atau tidak mempunyai kepercayaan 

bahwa masalah yang dipelajari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan 

merasakan enggan untuk mencoba, (2)  keberhasilan pembelajaran melalui 

problem based learning ini membutuhkan cukup waktu untuk persiapan; (3) tanpa 



 
 

pemahaman mengapa mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang 

dipelajari, maka mereka tidak akan belajar apa yang ingin mereka pelajari. 

6. Konflik Kognitif 

Konflik kognitif muncul dari hasil penelitian piaget sekitar tahun 1970an 

(Afgani, 2012). Piaget menanamkan konflik kognitif tersebut dengan 

disekuilibrium. Piaget (Ismaimuza, 2008), mengatakan bahwa suatu struktur 

kognitif (struktur pengetahuan yang terorganisir dengan baik di otak) selalu 

berintegrasi dengan lingkungannya melalui asimilasi dan akomodasi. Jika 

asimilasi dan akomodasi terjadi dengan bebas dengan lingkungannya (bebas 

konflik), maka struktur kognitif dikatakan dalam keadaan ekuilibrium dengan 

lingkungannya. Namun jika hal itu tidak terjadi pada seseorang, maka seseorang 

tersebut dikatakan pada keadaan yang tidak seimbang (disekuilibrium). Bilamana 

seseorang berada atau mengalami suatu disekuilibrium maka dia akan merespon 

terhadap keadaan tersebut dan mencari keseimbangan (ekuilibrium) yang baru 

dengan lingkungannya.  

Klaim Piaget tersebut dijadikan acuan dalam merumuskan pengertian 

konflik kognitif. Miscel (Afgani, 2012), mendefinisikan bahwa konflik kognitif 

adalah suatu situasi dimana kesadaran seorang individu mengalami 

ketidakseimbangan. Ketidakseimbangan tersebut didasari adanya kesadaran akan 

informasi–informasi yang bertentangan dengan informasi yang dimilikinya yang 

telah tersimpan dalam struktur kognitifnya. 

Ernest (Kamila, 2016), menjelaskan tentang konflik kognitif, yakni: “ ... 

cognitive conflict, which occurs when there is conflict between two schemas, due 



 
 

to inconsistency or conflicting outcomes”. Menurut Ernest, konflik kognitif terjadi 

ketika terdapat pertentangan antara dua skema pengetahuan dalam struktur 

kognitif yang berupa ketidakkonsistenan atau bertentangan satu sama lain.  

Berdasarkan beberapa definisi diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

konflik kognitif adalah suatu situasi dimana terjadi ketidakcocokan atau 

ketidakseimabangan antara pemahaman yang baru diterima dengan pemahaman 

sebelumnya atau antara pemahaman yang dimiliki dengan pemahaman yang orang 

lain miliki. Pemahaman yang dimaksud adalah pemahaman mengenai suatu 

konsep atau masalah lain dan sebagainya. 

7. Strategi Konflik Kognitif 

a. Pengertian Strategi Konflik Kognitif 

Strategi konflik kognitif merupakan strategi yang berdasarkan paham 

kontruktivisme. Kontruktivisme merupakan teori belajar yang dikembangkan oleh 

piaget. Menurut Piaget (Eka, 2015 : 32) bahwa manusia memiliki struktur kognitif 

yang berupa skemata, yaitu kotak–kotak informasi yaitu (skema) yang berbeda–

beda. Setiap pengalaman akan dihubungkan dengan kotak–kotak informasi itu. 

Struktur kognitif seseorang berkembang melalui dua cara, yaitu asimilasi dan 

akomodasi sebagai hasil interaksinya dengan lingkungan. Asimilasi adalah proses 

memasukkan pengalaman secara langsung kedalam kotak informasi yang 

tersimpan dalam struktur kognitif orang. Akomodasi adalah proses memasukkan 

pengalaman baru secara tidak langsung ke dalam kotak informasi yang sudah ada. 

Ini terjadi bila pengalaman baru tidak sesuai dengan informasi yang sudah ada, 



 
 

dalam hal ini informasi yang sudah tersimpan dalam struktur kognitif seseorang 

akan mengalami modivikasi. 

Dalam pembelajaran matematika, salah satu cara yang dapat 

mengklarifikasi atau memodivikasi struktur kognitif siswa adalah melalui  strategi 

konflik kognitif. Menurut Drefus (Wiradana, 2012), bahwa strategi konflik 

kognitif merupakan strategi pengubahan konseptual dalam upaya mengubah 

miskonsepsi–miskonsepsi siswa menuju konsep yang benar. Sedangkan Saputri 

(2016), mengatakan bahwa strategi konflik kognitif merupakan pembelajaran 

yang berdasarkan masalah, dimana pada masalah yang dikemukakan terdapat 

fakta, keadaan, dan situasi yang mempertentangkan antara struktur kognisi siswa 

dengan sumber–sumber belajar sehingga siswa dapat memahami konsep dengan 

benar. Pada situasi ini terjadi konflik antara pengetahuan yang dimiliki siswa 

dengan situasi yang sengaja diciptakan. 

Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti menyimpulkan bahwa strategi 

konflik kognitif merupakan sebuah strategi dalam pembelajaran yang bertujuan 

untuk mengklarifikasi atau meluruskan ketidaksesuaian atau ketidakcocokan 

antara pemahaman awal yang dimiliki siswa dengan informasi baru yang diterima 

atau diajarkan pada situasi tertentu. 

b. Tahap – tahap Strategi Konflik Kognitif 

Strategi konflik kognitif mempunyai pola umum yaitu: exposing 

alternative framework (mengungkapkan konsepsi awal), creating conceptual 

cognitif (menciptakan konflik konseptual), encouraging cognitive accomodation 

(mengupayakan terjadinya akomodasi kognitif), (Tussifah, 2013). 



 
 

1) Mengungkapkan Konsepsi Awal Siswa 

Belajar matematika melibatkan akomodasi terhadap konsepsi awal siswa. 

Untuk mengetahui konsep awal siswa dapat dilakukan dengan mengajukan 

pertanyaan mengenai konsep atau masalah matematika berdasarkan tujuan 

pembelajaran dan kompotensi dasar yang ingin dicapai. 

Menurut Lee (Sitanggang, 2017) tahap ini atau yang dinamakannya 

sebagai preliminary adalah tahap dimana siswa yang menyadari konsep yang 

diyakini sebelumnya bertentangan dengan lingkungannya, merasa tertarik atau 

bisa juga merasa cemas terhadap pertentangan tersebut. 

2) Menciptkan Konflik Konseptual 

Menciptakan konflik konseptual dalam pikiran siswa merupakan fase 

yang menantang siswa untuk menguji konsepsi awalnya apakah benar atau salah 

dengan konsepsi ilmuan. Pada fase ini guru dapat membimbing siswa 

mendemonstrasikan atau melakukan percobaan untuk menguji konsepsi awalnya. 

Menurut Lee (Sitanggang, 2017) conflict adalah tahap dimana siswa akan 

merasa ragu, terkejut dan aneh sehingga secara psikologis siswa bisa akan tertarik 

atau bisa juga cemas, jika kondinya tertarik siswa akan menunjukkan 

keingintahuan, ketertarikan yang tinggi, dan fokus yang tinggi pada materi, dan 

fokus yang tinggi pada materi, sebaliknya jika terjadi kecemasan, siswa akan 

menunjukkan kebingungan, ketaknyamanan dan kondisi tertekan. 

3) Mengupayakan Terjadinya Akomodasi Kognitif 

Akomodasi kognitif merupakan interpretasi dari hasil demontrasi atau 

percobaan yang dilakukan siswa agar konsepsi yang dimiliki benar dan 



 
 

meyakinkan. Pada fase ini guru membimbing siswa dengan pertanyaan yang 

sifatnya inkuiri, Fahein (Tussifah, 2013). 

8. Model Problem Based Learning dengan Strategi Konflik Kognitif 

(PBLKK) 

 

a. Pengertian Problem Based Learning dengan Strategi Konflik Kognitif 

(PBLKK) 

 

Problem Based Learning (PBL) merupakan pembelajaran dengan 

menghadirkan suatu situasi dimana siswa akan memecahkan suatu permasalahan 

nyata (autentik) yang sering ditemukannya dalam kehidupan sehari hari. Dalam 

situasi pemecahan masalah, siswa biasanya dihadapkan kepada tantangan – 

tantangan dan mereka sering berhadapan dengan kebuntuan. Dengan 

menghadirkan suatu konflik kognitif dengan secara sengaja merupakan suatu 

upaya untuk membiasakan siswa dan memberi pengalaman bagaimana 

menghadapi suatu situasi yang tidak dikehendaki, memberi tantangan dan 

kesempatan kepada siswa untuk memantapkan keterampilan memecahkan 

masalah dan keterampilan  memahami suatu konsep dengan benar (Ismaimuza, 

2008). Oleh karena itu, model Problem Based Learning (PBL) sangat cocok untuk 

menerapkan strategi konflik kognitif  

Model Problem Based Learning dengan strategi konflik kognitif 

(PBLKK) merupakan model pembelajaran yang penyampaiannya dilakukan 

dengan cara menyajikan suatu permasalahan (autentik) melaui sebuah strategi 

pembelajaran yang dapat memodivikasi atau menyeimbangkan struktur kognitif 

(miskonsepsi) pada siswa sehingga permasalahan yang disajikan dapat diterima 



 
 

dengan baik serta diaplikasikan dengan benar oleh siswa dalam kehidupan sehari 

–hari.  

Dalam PBLKK, siswa ditantang untuk belajar bagaimana belajar, bekerja 

secara mandiri dan berkelompok untuk mencari solusi dari permasalahan dunia 

nyata, berusaha mengaitkan konsep lama yang dimilikinya (informasi lama) 

dengan konsep baru (informasi baru) yang diterimanya, dan tertantang untuk 

meluruskan miskonsepsi yang dimilikinya. 

b. Langkah – langkah Model Problem Based Learning dengan Strategi 

Konflik Kognitif (PBLKK) 

 

Berdasarkan uraian sebelumnya mengenai langkah-langkah model 

Pembelajaran Berbasis Masalah  yang dikemukakan oleh Ibrahim dan Nur serta 

berdasarkan pola umum strategi konflik kognitif, langkah–langkah model 

Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Strategi Konflik Kognitif (PBLKK) 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 2.2 Langkah–langkah PBLKK 

No

.  

Fase Peran Guru Peran Siswa 

1. Orientasi siswa pada 

masalah.dengan 

menghubungkan 

pengajaran dengan 

dunia nyata. 

1) Menjelaskan tujuan 

pembelajaran 

2) Menjelaskan logistik 

yang diperlukan 

3) Memotivasi siswa 

untuk terlibat aktif 

dalam pemecahan 

masalah 

4) Menyajikan 

permasalahan 

(autentik) sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran 

5) Mengungkapkan 

konsepsi awal siswa 

1) Mengklarifikasi 

istilah 

2) Mengajukan 

jawaban atau 

pendapat mengenai 

masalah yang 

disajikan 

berdasarkan 

pemahaman awal 

mereka. 

3) Menelaah konsepsi 

awalnya apakah 

benar atau salah 

dengan konsepsi 

ilmuan. 



 
 

dengan Mengajukan 

pertanyaan 

mengenai konsep 

atau permasalahan 

berdasarkan tujuan 

pembelajaran. 

6) Guru meminta siswa 

mengingat dan 

mempertimbangkan 

kembali kebenaran 

konsep awal yang 

mereka miliki 

dengan menciptakan 

konflik konseptual. 

7) Gurumengarahkan 

siswa melakukan 

penyelidikan untuk 

menyelesaikan 

masalah. 

4) Mengikuti arahan 

guru untuk 

melakukan 

penyelidikan 

masalah. 

2.  Mengorganisasikan 

siswa untuk 

penyelidikan 

1) Mengelompokkan 

siswa menjadi 

beberapa kelompok 

kecil. 

2) Membagikan 

Lembar Kerja Siswa 

(LKS). 

3) Membantu siswa 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan 

tugas 

belajar/penyelidikan 

untuk 

menyelesaikan 

permasalahan 

tersebut. 

1) Membentuk 

kelompok sesuai 

instruksi dari guru. 

2) Menerima LKS 

yang dibagikan. 

3) Mendiskusikan 

permasalahan dan 

mengklarifikasi fakta 

serta mencari 

hubungan konsep 

yang relevan. 

3.  Membimbing 

pengalaman 

individual/kelompok 

1) Mendorong siswa 

untuk memperoleh 

informasi yang 

sesuai dari berbagai 

sumber. 

2) Menawarkan 

aktivitas yang 

praktis berupa 

eksperimen yang 

dikenal yang 

dengannya siswa 

1) Melakukan 

penelusuran 

informasi atau 

observasi 

berdasarkan masalah 

yang telah disajikan 

dalam diskusi 

kelompok. 

2) Mendiskusikan 

informasi yang 

siswa peroleh 



 
 

dapat  lebih mudah 

yakin terhadap 

konsep atau 

permasalahan baru 

yang diterimanya. 

3) Mengupayakan 

terjadinya 

akomodasi kognitif. 

3) Menyimpulkan 

alternatif 

peyelesaian dari 

masalah yang 

disajikan (terjadi 

akomodasi kognitif) 

4) Melakukan 

eksperimen 

4. Mengembangkan 

dan menyajikan hasil 

karya 

1) Membantu siswa 

dalam 

merencanakan dan 

menyiapkan karya 

yang sesuai seperti 

laporan 

(rangkuman). 

2) Membantu mereka 

untuk berbagi tugas 

dengan temannya 

(presentasi.) 

1) Menyusun laporan 

(rangkuman). 

2) Mempresentasikan 

hasil karya (solusi). 

3) Menanggapi hasil 

karya kelompok 

lainnya. 

5.  Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

1) Membantu siswa 

untuk melakukan 

refleksi atau 

evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka 

dan proses yang 

mereka gunakan. 

1) Anggota kelompok 

melakukan 

pengkajian ulang 

(review) terhadap 

proses penyelesaian 

masalah yang telah 

dilakukan 

 

B. Kerangka Pikir 

Kondisi awal sebelum model Problem Based Learning dengan strategi 

konflik kognitif diterapkan diperoleh gambaran yang dilakukan pada kegiatan 

observasi melalui wawancara, pengamatan, dan hasil kompotensi dasar ulangan 

harian bahwa dalam pembelajaran matematika bagi peserta didik kelas VII SMP 

Negeri Duampanua Kabupaten Pinrang, keaktifan, minat, dan motivasi serta 

kemampuan memecahkan masalah (autentik) masih kurang, dan nilai belum 

mencapai KKM.  



 
 

Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti mencoba menerapkan model 

Problem Based Learning dengan strategi konflik kognitif (PBLKK) pada 

pembelajaran matematika. Pada model PBLKK siswa ditantang untuk belajar 

bagaimana belajar, bekerja secara mandiri dan berkelompok  untuk mencari solusi 

dari permasalahan dunia nyata, berusaha mengaitkan konsep lama yang 

dimilikinya (informasi lama) dengan konsep baru (informasi baru) yang 

diterimanya, dan tertantang untuk meluruskan miskonsepsi yang dimilikinya. 

Melalui model Problem Based Learning dengan strategi konflik kognitif 

(PBLKK) diharapkan dapat membuat peserta didik lebih aktif sehingga dapat 

meningkatkan minat, motivasi, hasil belajar, serta kemampuan siswa dalam 

memecahkan masalah autentik pada pembelajaran matematika. 

 

C. Hipotesis Penelitian 

1. Hipotesis Mayor 

Berdasarkan kajian pustaka dan kerangkan pikir yang telah dikemukakan, 

maka hipotesis penelitian ini adalah: “Penerapan Pembelajaran berbasis masalah 

dengan strategi konflik kognitif (PBLKK) efektif dalam pembelajaran matematika 

pada kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang”. 

2. Hipotesis Minor 

a. Rata-rata skor hasil belajar matematika siswa setelah di terapakan model 

PBLKK mencapai KKM 70. Untuk keperluan pengujian secara statistik, maka 

dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

                              



 
 

Dimana:    rata-rata skor hasil belajar matematika siswa 

Ketuntasan hasil belajar metematika siswa kelas VII setelah diterapkan model 

PBLKK secara klasikal minimal 75%. 

b. Aktivitas siswa kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua selama pembelajaran 

matematika melalui penerapan model PBLKK minimal 75% siswa terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran. 

c. Respon siswa kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua selama pembelajaran 

matematika melalui penerapan model PBLKK minimal 75% siswa 

memberikan respon positif. 

 

D. Penelitian Relevan 

1. Penelitian oleh Mike Saputri (2015) yang berjudul “ Pengaruh PBL Pendekatan 

Kontekstual Strategi Konflik Kognitif dan Kemampuan Awal terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Materi Geometri”. Hasil penelitian ini 

adalah kemampuan pemecahan masalah siswa yang menerima pembelajaran 

PBLKK mencapai ketuntasan; terdapat perbedaan kemampuan PBLpemecahan 

masalah antara kelas pembelajaran PBLKK dengan kelas pembelajaran  PBLK, 

dan kelas dengan pembelajaran langsung; tidak terdapat interaksi antara 

kemampuan awal matematika dan model pembelajaran terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa; aktivitas belajar berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah siswa dengan pembelajaran PBLKK; aktivitas belajar 

berpengaruh terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa dengan 

pembelajaran PBL kontekstual. 



 
 

2. Penelitian oleh Dasa Ismaimuza (2013) yang berjudul “Kemampuan Berfikir 

Kritis dan Kreatif Matematis Siswa SMP Melalui Pembelajaran Berbasis 

Masalah dengan Strategi Konflik Kognitif”. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah keupayaan pemikiran kreatif pelajar terhadap matematik yang menerima 

PBLKK mendapat keputusan yang baik berbanding pelajar yang menerima 

pembelajaran konvensional (KV), terdapat perbedaan dalam keupayaan 

pemikiran kreatif pelajar terhadap matematik berdasarkan pencapaian sekolah 

dan pengetahuan sedia ada pelajar; tidak terdapat interaksi antara pencapaian 

sekolah dan model ke atas keupayaan pemikiran kreatif dan kritis terhadap 

matematik dan tingkah laku pelajar; tidak terdapat interaksi antara pengetahuan 

pelajar sebelumnya dan model pembelajaran ke atas keupayaan pemikiran 

kreatif dan kritis terhadap matematik dan tingkah laku pelajar. 

3. Penelitian oleh Dasa Ismaimuza (2010) yang berjudul “ Pengaruh 

Pembelajaran Berbasis Masalah dengan Strategi Konflik Kognitif Terhadap 

Kemampuan Berfikir Kritis Matematis dan Sikap Siswa SMP”. Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah Kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang 

memperoleh pembelajaran PBLKK lebih baik daripada siswa yang 

memperoleh pembelajaran KV; kemampuan berpikir kritis matematis siswa 

yang memperoleh pembelajaran BPLKK berbeda berdasarkan pengetahuan 

awal matematika (PAM) siswa, yaitu untuk PAM siswa tinggi dengan PAM 

siswa sedang, PAM siswa tinggi dengan PAM siswa rendah, dan untuk PAM 

siswa sedang dengan PAM siswa rendah;kemampuan berpikir kritis matematis 

yang memperoleh pembelajaran PBLKK berbeda menurut level sekolah; dan 



 
 

perbedaan kemampuan berpikir kritis adalah untuk level sekolah tinggi dengan 

level sekolah sedang, dan level sekolah tinggi dengan level sekolah rendah, 

sedangkan untuk level sekolah sedang dengan level sekolah rendah tidak 

berbeda. Sikap siswa yang diajar dengan pembelajaran PBLKK lebih positif 

dibandingkan dengan sikap siswa yang diajar dengan pembelajaran 

konvensional.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah jenis penelitian eksperimen yang bertujuan untuk 

mengetahui keefektifan model Problem Based Learning dengan Strategi Konflik 

Kognitif dalam pembelajaran matematika. 

B. Variabel dan Desain Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel dalam penelitian ini adalah model Problem Based Learning 

dengan Strategi Konflik Kognitif sebagai variabel bebas dan ketuntasan hasil 

belajar matematika siswa, aktivitas siswa, dan respon siswa sebagai variabel 

terikat. 

2. Desain Penelitian  

Desain penelitian ini adalah One Group Pretest-Posttest Design dengan 

melibatkan suatu kelas yang diberikan suatu perlakuan (treatment) dan 

selanjutnya diobservasi hasilnya. 

Desain ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 3.1 Bagan One Group Pretest-Posttest Design (Sugiono, 2015). 

Keterangan: 

O1 = nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 

O1      X   O2 



 
 

X =  perlakuan/tratment yang diberikan (variabel independen) 

O =  nilai posttes (setelah diberi perlakuan). 

C. Satuan Eksperimen dan Perlakuan 

1. Satuan Eksperimen 

Satuan eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas VII SMP Negeri 2 

Duampanua Kabupaten Pinrang tahun pelajaran 2018/2019 yang terdiri dari 

beberapa kelas. Dengan menggunakan teknik cluster sampling maka dipilih satu 

kelas dari beberapa kelas tersebut menjadi unit satuan eksperimen. 

2. Perlakuan 

Satuan eksperimen dengan teknik cluster sampling digunakan untuk 

memilih satu kelas eksperimen yang akan diberikan perlakuan dengan model 

Problem Based Learning dengan Strategi Konflik Kognitif sehingga terpilih kelas 

VII.A SMP Negeri 2 Duampanua sebagai kelas uji coba untuk menerapkan model 

pembelajaran tersebut. 

D. Definisi Operasional Variabel 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas tentang variable dalam 

penelitian ini, maka diberikan batasan operasional variable sebagai berikut. 

1. Ketuntasan hasil belajar siswa adalah tingkat ketercapaian hasil belajar 

matematika siswa setelah diajar melalui model Problem Based Learning 

dengan Strategi Konflik Kognitif. 

2. Aktivitas siswa adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan siswa selama 

mengikuti proses pembelajaran melalui model Problem Based Learning 

dengan Strategi Konflik Kognitif. 



 
 

3. Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran yang 

menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dengan Strategi 

Konflik Kognitif yang meliputi tanggapan senang, menarik dan lain-lain. 

E. Prosedur Penelitian 

1. Tahap persiapan 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 

persiapan sebagai berikut: 

a. Meminta izin kepada kepala SMP Negeri 2 Duampanua untuk mengadakan 

penelitian. 

b. Melakukan kesepakatan dengan guru bidang studi matematika tentang materi 

yang akan diteliti dan lamanya waktu penelitian 

c. Menyusun dan menyiapkan perangkat pembelajaran, yaitu: Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Lembar kerja Siswa (LKS) 

d. Menyusun dan menyiapkan instrumen penelitian, yaitu: lembar observasi 

aktivitas siswa, angket respon siswa dan tes hasil belajar siswa 

2. Tahap Pelaksanaan 

Dalam tahap ini diawali dengan memberikan pretest kepada sampel yang 

diteliti kemudian meberikan perlakuan dengan menerapkan model  Pembelajaran 

PBLKK sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), selanjutnya 

diberi postes. Dalam penelitian ini peneliti berperan sebagai guru dengan 

pertimbangan untuk mengurangi bias  terjadinya perbedaan perlakuan pada 

masing-masing siswa. Saat pembelajaran berlangsung di kelas tersebut, peneliti 

akan dibantu oleh dua orang observer untuk melakukan observasi terhadap 



 
 

aktivitas siswa. Satu observer dari peneliti dan satu observernya merupakan guru 

tetap kelas tersebut. Kemudian membagikan angket respon siswa. 

3. Tahap Analisis Data 

Setelah penelitian dilakukan, selanjutnya menganalisis semua data yang 

diperoleh.  Data yang telah terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik 

analisis statistik deskriptif dan inferensial. Teknik analisis deskriptif digunakan 

untuk mengetahui hasil belajar siswa, aktifitas siswa, dan respon siswa terhadap 

pembelajaran matematika. Setelah melaksanakan tahap analisis, peneliti 

melaporkan hasil penelitian yang telah dilakukan. Mengingat kesimpulan atau 

temuan yang dihasilkan dari penelitian ini ada dalam bidang pendidikan taraf 

nyata yang digunakan dalam semua pengujian statistikanya ditetapkan pada          

α = 0,05. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen tes, yang 

terdiri dari: 

a. Instrumen tes, instrumen ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar 

matematika siswa yang meliputi  pretest-posttest. 

b. Lembar kerja siswa, tes untuk mengetahui kekurangan disetiap pembelajaran 

untuk kemudian dibenahi pada pembelajaran selanjutnya. 

c. Angket, instrumen ini digunakan untuk  mengetahui respon siswa selama 

pembelajaran terhadap penerapan problem based learning dengan strategi 

konflik kognitif. 



 
 

d. Lembar observasi, untuk mengetahui aktivitas siswa selama pembelajaran 

matematika. 

G. Teknik Pengumpulan Data 

a. Teknik observasi langsung, yaitu mengadakan pengamatan langsung terhadap 

proses pembelajaran pada kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten 

Pinrang. 

b. Dokumentasi, teknik ini dilakukan untuk memperoleh data siswa yang akan 

menjadi subjek uji coba dalam penelitian. 

c. Teknik tes, untuk memperoleh gambaran mengenai kemampuan awal atau 

akhir siswa melaui pemberian pretes dan posttest. 

d. Angket, teknik ini untuk mengetahui respon siswa terhadap penerapan Problem 

Based Learning dengan strategi konflik kognitif (PBLKK). 

H. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari instrumen tes masih berupa data mentah yang 

penggunaannya masih sangat terbatas. Agar data mentah tersebut dapat 

memberikan informasi yang diperlukan guna menjawab rumusan masalah dan 

menyelesaikan masalah dalam penelitian, maka data tersebut harus dioalah dan 

dianalisis menggunakan teknik–teknik tertentu sehingga diperoleh suatu 

kesimpulan dan temuan hasil penelitia, (Eka, 2015: 241). 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis data statistik deskriptif dan Inferensial.  

 

 



 
 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

a. Analisis Data Hasil Belajar Matematika 

Hasil belajar siswa dianalisis dengan menggunakan analisis statistik 

deskriptif dengan tujuan mendeskripsikan pemahaman materi matematika siswa 

setelah diterapkan model Problem Based Learning dengan Strategi Konflik 

Kognitif. Data mengenai hasil belajar matematika siswa digambarkan mengenai 

nilai rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum dan standar deviasi. 

Kriteria yang digunakan untuk menentukan nilai siswa adalah sebagai 

berikut. 

Tabel 3.1  Kategori Standar Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Ketetapan 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

Rentang skor Kategori 

0 ≤ x < 55 Sangat rendah 

55 ≤ x < 70 Rendah 

70 ≤ x < 80 Sedang 

80 ≤ x < 90 Tinggi 

90 ≤ x ≤ 100 Sangat tinggi 

               Sumber: (Syafrullah, 2012: 24) 

Hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil belajar secara 

individual. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai 

paling sedikit 70 sesuai dengan KKM yang ditetapkan oleh pihak sekolah, 

sedangkan ketuntasan klasikal tercapai apabila melebihi atau sama dengan 75% 

siswa di kelas tersebut telah mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

                            
                              

                       
     



 
 

Tabel 3.2  Kategori Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa 

Kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua 

Skor Kategorisasi Ketuntasan Belajar 

0 ≤ × < 70 Tidak tuntas 

70 ≤ × ≤ 100 Tuntas 

                               Sumber: (Wawancara) 

Berdasarkan tabel diatas bahwa siswa yang memperoleh nilai lebih besar 

atau sama dengan dari 70 maka dapat dinyatakan tuntas dalam proses 

pembelajaran, dan siswa yang memperoleh nilai dibawah 70 dinyatakan tidak 

tuntas 

b. Analisis Data Peningkatan Hasil Belajar 

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gain (peningkatan) hasil 

belajar matematika siswa pada kelas eksperimen. Gain yang digunakan untuk 

menghitung peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah gain 

ternormalisasi (normalisasi gain). N-gain atau gain ternormalisasi diperoleh 

dengan membandingkan selisih skor postes dan pretes dengan selisih standar 

maksimun ideal (SMI) dan pretes. Adapun rumus dari gain ternormalisasi adalah : 

N-  
          

          
 

    Sumber; (Eka, 2015:235) 

Keterangan :        : Rata-rata skor tes akhir 

     : Rata-rata skor tes awal 

         : Skor maksimum yang mungkin dicapai 



 
 

Untuk klasifikasi gain ternormalisasi terlihat pada tabel berikut :  

Tabel 3.3  Kriteria Tingkat Gain Ternormalisasi 

Nilai Gain Ternormalisasi Kategori 

g   0,30 Rendah 

0,30 < g <  0,70 Sedang 

g ≥ 0,70 Tinggi 

             Sumber: (Eka, 2015:235) 

 

 

c. Analisis Data Aktivitas Siswa 

Analisis data aktivitas siswa dilakukan dengan menentukan frekuensi dan 

persentase frekuensi yang dipergunakan oleh siswa dalam pembelajaran matematika 

dengan menggunakan model Problem Based Learning dengan Strategi Konflik 

Kognitif. Langkah-langkah analisis aktivitas siswa, yaitu: 

1) Menentukan frekuensi hasil pengamatan aktivitas siswa untuk setiap indikator 

dalam satu kali pertemuan. 

2) Mencari persentase frekuensi setiap indikator dengan membagi besarnya 

frekuensi dengan jumlah siswa, kemudian dikalikan 100%. 

Untuk menghitung rata-rata persentase setiap aspek aktivitas siswa 

digunakan rumus sebagai berikut: 

%100



T

Ta
Pta

 
Sumber: (Said, 2013: 24) 

 

Keterangan: 

Pta   = Persentase aktivitas siswa untuk setiap pertemuan 



 
 

Ta
   

= Jumlah jenis aktivitas tertentu yang dilakukan siswa setiap pertemuan. 

T
 

= Banyaknya siswa 

Indikator keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini ditunjukkan 

dengan sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

d. Analisis Data Respons Siswa 

Data tentang respons siswa diperoleh dari angket respon siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran, dan selanjutnya dianalisis persentase.  

Persentase ini dapat dihitung dengan rumus: 

 

  
 

 
       

Sumber: (Said, 2013: 24) 

Keterangan: 

   Persentase respons siswa yang menjawab senang, menarik, atau ya. 

   Banyaknya siswa yang  menjawab senang, menarik, atau ya. 

   Banyaknya siswa yang mengisi angket. 

Kriteria yang ditetapkan untuk menyatakan bahwa para siswa memiliki  

respon positif terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning dengan strategi konflik kognitif adalah 

minimal 75  dari mereka memberi respons positif terhadap semua aspek yang 

ditanyakan. 

 

 

 



 
 

2. Analisis Statistika Inferensial 

Kriteria statistik inferensial digunakan untuk menguji hipotesis penelitian 

menggunakan uji-t. Namun sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu 

dilakukan uji normalitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara 

spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal atau 

tidak. Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil belajar 

matematika siswa setelah perlakuan berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Untuk keperluan pengujian normalitas populasi digunakan uji One Sample 

Kolmogorov-Smirnov dengan hipotesis sebagai berikut: 

   : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

   : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Kriteria yang digunakan yaitu jika     maka terima    dengan data 

berasal dari populasi berdistribusi normal dan jika     maka terima    dengan 

data tidak berdistribusi normal. Dengan taraf signifikan         

b. Pengujian Hipotesi Penelitian 

1. Pengujian hipotesis minor berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) menggunakan uji kesamaan rata-rata dengan menerapkan teknik uji 

t satu sampel (One sample t-test). 

 

One sample t-test meruapakan teknik analisis untuk membandingkan satu 

variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk menguji apakah nilai tertentu berbeda 

secara signifikan atau tidak dengan rata-rata sebuah sampel. Pada uji hipotesis ini, 



 
 

diambil satu sampel yang kemudian dianalisis apakah ada perbedaan rata-rata dari 

sampel tersebut. Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu: 

                            

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

H0 ditolak jika P-Value ≤ α dan H0 diterima jika P-Value > α dimana α = 5%. 

Jika P-Value < α berarti hasil belajar matematika siswa mencapai KKM 70. 

2. Pengujian hipotesis minor berdasarkan Ketuntasan Klasikal menggunakan 

uji proporsi 

 

Pengujian hipotesis proporsi adalah pengujian yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah proporsi yang dihipotesiskan didukung informasi  dari data 

sampel  (apakah proporsi sampel berbeda dengan proporsi yang dihipotesiskan). 

Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan pengujian hipotesis satu populasi. 

Uji hipotesis dibuat dalam situasi ini, yaitu: 

H0 : π  74,4 melawan H1 : π > 74,4 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

H0 ditolak jika            dan H0 diterima jika            dimana 

    . Jika            berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 

75 . 

3. Pengujian hipotesis berdasarkan Gain (peningkatan) menggunakan uji-t 

satu sampel 

 

Pengujian Gain digunakan untuk mengetahui adanya peningkatan hasil 

belajar matematika yang terjadi pada siswa kelas eksperimen, diperoleh dengan 

membandingkan skor rata-rata pretest dan posttest. Uji hipotesis dibuat dalam situasi 

ini, yaitu: 



 
 

H0 : µg   0,30 melawan H1 : µg > 0,30 

Kriteria pengambilan keputusan adalah: 

H0 ditolak jika P-Value ≤ α dan H0 diterima jika P-Value > α. Jika     P-Value < 

α, berarti peningkatan hasil belajar matematika siswa  lebih dari  0,30 atau berada 

dalam kategori sedang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Telah diuraikan pada Bab I bahwa penelitian ini bertujuan untuk 

menyelidiki keefektifan pembelajaran matematika dengan model Problem Based 

Learning dengan Strategi Konflik Kognitif diterapkan pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang. Untuk memenuhi tujuan penelitian ini 

dilakukan analisis terhadap data yang telah dihimpun selama uji coba dilapangan 

dengan menggunakan metode analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis 

data yang dimaksud diuraikan sebagai berikut; 

1. Hasil Analisis Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk menggambarkan 

karakteristik subjek penelitian baik sebelum maupun setelah dilakukan 

pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning dengan strategi 

konflik kognitif. Adapun data yang akan dianalisis dengan metode analisis 

deskriptif adalah; (a) nilai pretest siswa, (b) nilai posttest siswa, (c) data 

pengamatan aktivitas siswa, dan (d) data respons siswa. Hasil analisis masing-

masing data tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Hasil Analisis Nilai Pretest Siswa 

Nilai yang diperoleh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua 

Kabupaten Pinrang sebelum dilakukan pembelajaran matematika dengan model 

Problem Based Learning dengan strategi konflik kognitif secara statistik dapat 

dilihat pada Tabel 4.1 berikut; 



 
 

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Sebelum 

Diterapkan Model Problem Based Learning dengan Strategi 

Konflik Kognitif (Pretest) 

Statistik Nilai 

Ukuran Sampel 22,00 

Skor Ideal 100,00 

Rentang 22,00 

Nilai Terendah 8,00 

Nilai Tertinggi 30,00 

Rata-rata 19,59 

Standar Deviasi 6,89 

Variansi 47,49 

                         Sumber: Data Olah Lampiran D 

Berdasarkan table 4.1 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata hasil belajar 

matematika siswa sebelum mengikuti pembelajaran dengan model Problem Based 

Learning dengan strategi konflik kognitif  sebesar 19,59 berada pada kategori 

sangat rendah.  Apabila nilai siswa tersebut dikelompokkan kedalam lima kategori 

maka diperoleh distribusi frekuensi seperti pada Tabel 4.2 berikut. 

Tabel 4.2  Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar 

Matematika Siswa Sebelum Diterapkan Model Problem Based 

Learning dengan Strategi Konflik Kognitif (Pretest) 

No Rentang skor Kategori Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1 0 ≤ x < 55 Sangat rendah 22 100 

2 55 ≤ x < 70 Rendah 0 0 

3 70 ≤ x < 80 Sedang 0 0 

4 80 ≤ x < 90 Tinggi 0 0 

5 90 ≤ x ≤ 100 Sangat tinggi 0 0 

Jumlah 22 100 

 
  Sumber: Data Olah Lampiran D 

 



 
 

Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa sebelum dilaksanakan proses 

pembelajaran dengan model Problem Based Learning dengan strategi konflik 

kognitif sebanyak 22 siswa atau 100% siswa kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua 

Kabupaten Pinrang yang mengikuti tes sebelum dilakukan pembelajaran 

matematika dengan model Problem Based Learning dengan strategi konflik 

kognitif berada pada interval 0-55 yaitu pada kategori sangat rendah. 

Selanjutnya apabila nilai siswa sebelum mengikuti pembelajaran 

Matematika dengan Model Problem Based Learning dengan strategi konflik 

kognitif dikategorikan berdasarkan kriteria ketuntasan individu maka diperoleh 

kategori seperti yang terlihat pada Tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3  Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Sebelum 

Diterapkan Model Problem Based Learning dengan Strategi 

Konflik Kognitif (Pretest) Berdasarkan KKM 

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

x < 70 Tidak tuntas 22 100 

x ≥ 70 Tuntas 0 0 

       Sumber: Data Olah Lampiran D 

 

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila memiliki nilai 

paling sedikit 70. Dari Tabel 4.3 diatas menunjukkan bahwa jumlah siswa yang 

tidak memenuhi kriteria ketuntasan individu adalah sebanyak 22 orang atau 100% 

dari jumlah keseluruhan siswa. Oleh karena itu, dapat diditarik kesimpulan bahwa 

hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang yang 

mengikuti tes sebelum dilakukan pembelajaran matematika dengan model 

Problem Based Learning dengan strategi konflik kognitif memperoleh nilai di 

bawah KKM dan belum memenuhi ketuntasan secara klasikal ≥ 75%. 



 
 

b. Hasil Analisis Nilai Posttest Siswa 

Setelah pembelajaran matematika dengan model Problem Based 

Learning dengan strategi konflik kognitif diterapkan pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang selanjutnya dilakukan tes untuk 

mengukur penguasaan siswa terhadap materi yang telah diajarkan. Nilai tes hasil 

belajar siswa (posttest) selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Secara statistik 

nilai tes hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten 

Pinrang setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan model Problem 

Based Learning dengan strategi konflik kognitif dapat dilihat pada Tabel 4.4 

berikut. 

Tabel 4.4 Statistik Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah 

Diterapkan Model Problem Based Learning dengan Strategi 

Konflik Kognitif (Posttest) 

           Statistik                           Nilai 

Ukuran Sampel 22,00 

Skor Ideal 100,00 

Rentang 45,00 

Nilai Terendah 50,00 

Nilai Tertinggi 95,00 

Rata-rata 76,05 

Standar Deviasi 9,94 

Variansi 98,71 

      Sumber: Data Olah Lampiran D 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata hasil 

belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang 

setelah dilakukan proses pembelajaran menggunakan model Problem Based 



 
 

Learning dengan strategi konflik kognitif sebesar 76,05 dari skor ideal 100 yang 

mungkin dicapai oleh siswa, dengan standar deviasi 9,94. Skor yang dicapai oleh 

siswa tersebar dari skor minimum 50 sampai dengan skor maksimum 95 dengan 

rentang skor 45. Apabila nilai hasil belajar (posttest) siswa kelas VII SMP Negeri 

2 Duampanua Kabupaten Pinrang setelah mengikuti pembelajaran matematika 

dengan model Problem Based Learning dengan strategi konflik kognitif 

dikelompokkan kedalam lima kategori maka akan terlihat seperti pada Tabel 4.5 

berikut. 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi dan Persentase Skor Hasil Belajar 

Matematika Siswa Setelah Diterapkan Model Problem Based 

Learning dengan Strategi Konflik Kognitif (Posttest) 

No Rentang skor Kategori Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1 0 ≤ x < 55 Sangat rendah 1 4,55 

2 55 ≤ x < 70 Rendah 1 4,55 

3 70 ≤ x < 80 Sedang 13 59,09 

4 80 ≤ x < 90 Tinggi 4 18,18 

5 90 ≤ x ≤ 100 Sangat tinggi 3 13,63 

Jumlah 22 100 

             Sumber: Data Olah Lampiran D 

 

Tabel 4.4 dan Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa dari 22 orang siswa 

kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang yang mengikuti tes 

setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan model Problem Based 

Learning dengan strategi konflik kognitif, 1 orang atau 4,55% diantaranya 

memperoleh sangat rendah, 1 orang atau 4,55% diantaranya memperoleh nilai 

rendah, 13 orang atau 59,09% diantaranya memperoleh nilai sedang, 4 orang atau 



 
 

18,18% diantaranya memperoleh nilai tinggi dan 3 orang atau 13,63% di 

antaranya memperoleh nilai sangat tinggi. 

Selanjutnya apabila nilai hasil belajar (posttest) siswa Kelas VII SMP 

Negeri 2 Duampanua setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan model 

Problem Based Learning dengan strategi konflik kognitif dikategorikan 

berdasarkan kriteria ketuntasan individu maka akan diperoleh hasil seperti yang 

dimuat pada tabel 4.6 berikut. 

Tabel 4.6  Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah 

Diterapkan Model Problem Based Learning dengan Strategi 

Konflik Kognitif (Posttest)  

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

x < 70 Tidak tuntas 2 9,1 

x ≥ 70 Tuntas 20 90,9 

     Sumber: Data OlahLampiran D 

  

Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa dari 22 orang atau 100% siswa 

kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang yang mengikuti tes 

setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan model Problem Based 

Learning dengan strategi konflik kognitif, ada 20 orang atau 90,9% yang berada 

dalam kategori tuntas dan 2 orang atau 9,1% yang berada dalam kategori tidak 

tuntas. Ini berarti siswa dikelas VII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang 

mencapai ketuntasan klasikal karena ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 

75% siswa dikelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal yang 

ditetapkan oleh sekolah tersebut. 

 

 



 
 

c. Analisis Peningkatan Hasil Belajar Siswa (Gain) 

Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dengan membandingkan 

selisih nilai postes dan nilai pretest dengan standar maksimum ideal dan pretes. 

Nilai pretest dan nilai postest siswa kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua 

Kabupaten Pinrang pada pembelajaran matematika dengan model Problem Based 

Learning dengan strategi konflik kognitif dapat dilihat pada lampiran D. Secara 

statistik peningkatan hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua 

Kabupaten Pinrang pada pembelajaran matematika dengan model Problem Based 

Learning dengan strategi konflik kognitif diuraikan pada Tabel 4.7 berikut. 

Tabel 4.7 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Setelah 

Diterapkan Model Problem Based Learning dengan Strategi 

Konflik Kognitif (Gain)    

Statistik Nilai 

Ukuran Sampel 22,00 

Skor Ideal 100,00 

Rentang 0,71 

Nilai Terendah 0,18 

Nilai Tertinggi 0,89 

Rata-rata 0,70 

Standar Deviasi 0,11 

Variansi 0,014 

                                                Sumber: Data OlahLampiran D 

 

Apabila peningkatan nilai hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Duampanua Kabupaten Pinrang setelah mengikuti pembelajaran matematika 

dengan model Based Learning dengan strategi konflik kognitif maka akan 

diperoleh hasil seperti yang termuat pada Tabel 4.8 berikut. 



 
 

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Peningkatan Hasil Belajar siswa kelas VII 

SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang setelah mengikuti 

pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning 

dengan Strategi Konflik Kognitif 

No Rentang skor Kategori Frekuensi 
Persentase 

(%) 

1 g ≤  0,3 Rendah 0 0 

2 0,3 < g < 0,7 Sedang 13 59,1 

3 g ≥ 0,7 Tinggi 9 40,9 

Jumlah 22 100 

               Sumber: Data OlahLampiran D 

 

Tabel 4.7 dan Tabel 4.8 menunjukkan bahwa setelah mengikuti 

pembelajaran  matematika dengan model Based Learning dengan strategi konflik 

kognitif, rata-rata peningkatan hasil belajar siswa adalah 0,70 sementara itu, dari 

22 orang atau 100% siswa yang mengikuti tes, 13  orang atau 59,1% diantaranya 

mengalami peningkatan sedang, dan 9 orang atau 40,9% diantaranya mengalami 

peningkatan yang tinggi dalam pembelajaran. Dengan demikian dapat dikatakan 

hasil belajar siswa efektif setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan 

model Problem Based Learning dengan strategi konflik kognitif. 

d. Deskripsi Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa Dalam Mengikuti 

Pembelajaran Matematika 

 

Selama proses pembelajaran matematika dengan model Problem Based 

Learning dengan strategi konflik kognitif, dilakukan pengamatan terhadap 

aktivitas siswa. Aktivitas siswa dimaksudkan untuk melihat antusias siswa dalam 

kegiatan pembelajaran. Data yang diperoleh melalui pengamatan aktivitas siswa 

selanjutnya dianalisis secara deskriptif. Hasil analisis data pengamatan aktivitas 

siswa dapat dilihat pada tabel aktivitas siswa dilampiran D. 



 
 

Pada Bab III telah diuraikan bahwa keaktifan siswa dikatakan baik 

apabila rata-rata persentase aktivitas siswa minimal mencapai 75%. Tabel 

aktivitas siswa pada lampiran D diatas menunjukkan rata-rata persentase keaktifan 

siswa pertemuan pertama adalah 76,85%, pertemuan kedua 77,68%, pertemuan 

ketiga 76,03%, dan pertemuan keempat 80,16%. Dengan demikian rata-rata 

persentase keaktifan siswa untuk semua pertemuan adalah 77,68% telah 

memenuhi kriteria yang ditentukan. Artinya aktivitas siswa dalam pembelajaran 

matematika dengan model Problem Based Learning dengan strategi konflik 

kognitif telah sesuai dengan apa yang diharapkan. 

e. Deskripsi Hasil Respons Siswa terhadap Pembelajaran Matematika 

Hasil Angket respons siswa diberikan kepada siswa setelah mengikuti 

pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning dengan strategi 

konflik kognitif. Angket respons siswa diberikan untuk mengetahui apakah siswa 

sangat setuju, setuju, tidak setuju atau sangat tidak setuju dengan kegiatan 

pembelajaran, perangkat pembelajaran, serta cara guru mengajar. Hasil analisis 

data yang terkumpul melalui angket respons siswa dapat dilihat pada lampiran D. 

Tabel respon siswa pada lampiran D menunjukkan bahwa dari 22 orang 

atau 10S0% siswa yang mengisi angket respons siswa setelah mengikuti 

pembelajaran matematikan dengan model Problem Based Learning dengan 

strategi konflik kognitif, terdapat sekitar 95% siswa memberikan respon positif. 

Apabila rata-rata tersebut dirujuk pada kriteria yang telah diuraikan pada Bab III 

yaitu respons siswa dikatakan baik apabila sedikitnya 75% siswa memberi respons 

positif terhadap sejumlah aspek yang direspon, maka dapat disimpulkan bahwa 



 
 

respons siswa terhadap kegiatan pembelajaran matematika dengan model Problem 

Based Learning dengan strategi konflik kognitif dapat dikatakan baik. 

2. Analisis Inferensial 

Analisis statistik inferensial pada penelitian ini bertujuan untuk pengujian 

hipotesis yang telah dirumuskan pada Bab II yaitu, pembelajaran matematika 

efektif dengan menerapkan model Problem Based Learning dengan strategi 

konflik kognitif pada siswa kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten 

Pinrang. Dalam rangka menguji hipotesis dalam penelitian ini terdapat beberapa 

kelompok data yang dianalisis, yaitu (a) data tes hasil belajar siswa setelah 

mengikuti pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning 

dengan strategi konflik kognitif untuk kepentingan analisis statistik inferensial 

berdasarkan KKM, (b) jumlah siswa yang telah mencapai KKM untuk 

kepentingan pengujian hipotesis berdasarkan ketuntasan klasikal, dan (c) data 

peningkatan hasil belajar siswa (gain) setelah mengikuti pembelajaran 

pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning dengan strategi 

konflik kognitif untuk kepentingan analisis statistik inferensial berdasarkan gain. 

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

statistik parametrik yaitu uji t satu sampel seperti yang telah diuraikan pada Bab 

III. Uji hipotesis parametrik dapat dilakukan jika data yang diperoleh berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Olehnya itu sebelum dilakukan uji hipotesis, 

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. Uji normalitas data dimaksudkan untuk 

memperlihatkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

 



 
 

a. Uji Normalitas 

Hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan SPSS versi 16 diperoleh 

hasil sebagai berikut. 

Uji normalitas nilai hasil belajar siswa sebelum dan setelah mengikuti 

pembelajaran matematika dengan model data peningkatan hasil belajar siswa 

(gain) setelah mengikuti pembelajaran pembelajaran matematika dengan model 

Problem Based Learning dengan strategi konflik kognitif untuk kepentingan 

analisis statistik inferensial berdasarkan gain dilakukan berdasarkan Kolmogrov-

Smirnov
a
. Hasil perhitungan sebelum pembelajaran (pretest) menunujukkan nilai 

PValue = 0,2 pada taraf signifikasi α = 0,05 dan setelah pembelajaran (posttest) 

menunjukkan nilai PValue = 0,06 pada taraf signifikansi α = 0,05. Apabila nilai 

yang diperoleh dirujuk pada kriteria yang telah diuraikan pada Bab III yaitu; H0 

diterima jika P-Value ≥ α sebaliknya H0 ditolak  jika P-Value < α.  

H0 : Data berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

H1 : Data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Maka dapat diketahui bahwa sebelum pembelajaran (pretest) nilai PValue = 0,2 > α 

= 0,05 dan setelah pembelajaran (posttest) nilai PValue = 0,06 > α = 0,05. Dengan 

demikian disimpulkan bahwa nilai hasil belajar siswa setelah mengikuti 

pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning dengan strategi 

konflik kognitif berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

b. Uji Hipotesis Penelitian 

Setelah dilakukan uji normalitas, diperoleh kesimpulan bahwa data nilai 

hasil belajar (posttest) siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan 



 
 

model Problem Based Learning dengan strategi konflik kognitif berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Dengan demikian pengujian hipotesis dapat 

dilakukan dengan uji t satu sampel. Hasil perhitungan nilai hasil belajar (posttest) 

dan peningkatan hasil belajar (gain) serta ketuntasan secara klasikal masing-

masing diuraikan sebagai berikut: 

1. Perhitungan uji t satu sampel yang dilakukan dengan bantuan SPSS versi 16 

menunjukkan nilai PValue = 0,000. Sementara itu kriteria yang telah diuraikan 

pada Bab III yaitu, H0 diterima jika PValue > α dan H0 ditolak jika PValue ≤ α, 

dimana α = 5% untuk H0 : µ ≤ 69,9 melawan    H1: µ > 69,9. Jika PValue < α 

berarti hasil belajar matematika siswa mencapai KKM 70. Apabila hasil yang 

diperoleh dari perhitungan dirujuk pada kriteria yang telah ditentukan, maka 

dapat disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa setelah mengikuti 

pembelajaran matematika dengan model Problem  Based Learning 

dengan strategi konflik kognitif telah mencapai KKM dengan asumsi PValue = 

0,000 < α = 0,05. 

2. Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji 

proporsi.Uji proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut: 

           melawan           , Ho ditolak jika z > z(0,5-α) dan H0 

diterima jika z ≤ z(0,5-α) dimana α = 5%. Jika z > z(0,5-α) berarti hasil belajar 

matematika siswa mencapai 75%. Untuk uji proporsi dengan menggunakan 

taraf signifikan 5% diperoleh Zhitung= 1,78 > Ztabel= 1,645, berarti Zhitung > Ztabel 

maka H0 ditolak atau terima H1, artinya proporsi siswa yang mencapai kriteria 



 
 

ketuntasan  minimal lebih dari 74,4% dari keseluruhan siswa yang mengikuti 

tes. 

3. Perhitungan uji t satu sampel dengan bantuan SPSS versi 16 menunjukkan nilai 

PValue = 0.000. Sementara itu kriteria yang telah diuraikan pada Bab III yaitu, 

H0 diterima jika PValue > α dan H0 ditolak jika PValue ≤ α, dimana α = 5% untuk 

H0:µ ≤ 0,30 melawan H1:µ > 0,30. Jika PValue < α berarti hasil belajar 

matematika siswa mencapai KKM 70. Apabila hasil yang diperoleh dari 

perhitungan dirujuk pada kriteria yang telah ditentukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa setelah mengikuti 

pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning dengan 

strategi konflik kognitif telah mencapai KKM dengan asumsi PValue= 0,000 < α 

= 0,05. Ini berarti bahwa H0 ditolak dan H1 diterima yakni gain ternormalisasi 

hasil belajar siswa lebih dari 0,30. Berdasarkan uraian di atas, terlihat proporsi 

siswa yang mencapai kriteria ketuntasan 70 (KKM) lebih dari 74,4%. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa secara inferensial hasil belajar matematika siswa 

setelah diajar dengan menggunakan model Problem Based Learning dengan 

strategi konflik kognitif memenuhi kriteria keefektifan. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada bagian ini diuraikan pembahasan hasil analisis data yang telah 

diuraikan pada bagian sebelumnya. 

1. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif 

Hasil analisis yang diuraikan pada kesempatan ini adalah hasil analisis 

deskriptif yang meliputi; (a) hasil analisis data pretest siswa sebelum mengikuti 



 
 

pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning dengan strategi 

konflik kognitif, (b) hasil analisis data posttest siswa setelah mengikuti 

pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning dengan strategi 

konflik kognitif, (c) hasil analisis data lembar pengamatan aktivitas siswa selama 

mengikuti pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning 

dengan strategi konflik kognitif (d) hasil analisis data respons siswa setelah 

mengikuti pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning 

dengan strategi konflik kognitif. Pembahasan hasil analisis deskriptif keempat 

kelompok data yang telah dihimpun tersebut diuraikan sebagai berikut; 

a. Pembahasan Hasil Belajar Siswa Sebelum Diterapkan Model Problem 

Based Learning dengan Strategi Konflik Kognitif (Pretest) 

 

Hasil analisis deskriptif nilai siswa sebelum mengikuti pembelajaran 

matematika dengan Problem   Based Learning dengan strategi konflik kognitif 

yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya menunjukkan (1) rata-rata nilai 

pretest yang diperoleh siswa adalah 19,59, jauh lebih rendah dari nilai yang 

mungkin dicapai yaitu 100 juga belum memenuhi ketuntasan secara klasikal, (2) 

nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 30, dan (3) dari 22 orang atau 100% 

siswa yang mengikuti tes tidak seorang pun yang mencapai kriteria ketuntasan 

minimal (KKM) yang ditentukan yaitu 70 pada skala penilaian 100. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa nilai siswa sebelum mengikuti pembelajaran 

matematika dengan model Problem Based Learning dengan strategi konflik 

kognitif tergolong sangat rendah dan belum memenuhi kriteria ketuntasan 

individu maupun kriteria ketuntasan klasikal. 



 
 

Siswa kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua memang belum pernah 

mendapatkan pokok bahasan relasi sebelumnya. Tentu hal ini menjadi faktor 

utama belum maksimalnya nilai yang diperoleh siswa. Perlu dipahami bahwa 

meskipun nilai yang diperoleh siswa pada pretest belum mencapai KKM yang 

ditentukan bukanlah masalah dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan nilai 

pretest siswa hanya digunakan sebagai pembanding terhadap nilai hasil belajar 

siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan model Problem Based 

Learning dengan strategi konflik kognitif. 

b. Pembahasan Hasil Belajar Siswa Setelah Diterapkan Model Problem 

Based Learning dengan Strategi Konflik Kognitif (Posttest) 

 

Hasil analisis deskriptif nilai hasil belajar (posttest) siswa setelah 

mengikuti pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning 

dengan strategi konflik kognitif yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya 

menunjukkan; (1) rata-rata nilai posttest yang diperoleh siswa adalah 76, rata-rata 

nilai yang diperoleh sudah mendekati nilai tertinggi yang mungkin dicapai yaitu 

100, (2) nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 95 dan nilai terendah adalah 

50, serta (3) dari 22 orang atau 100% siswa yang mengikuti tes terdapat 2 orang 

atau 9% siswa memperoleh nilai di bawah KKM yang telah ditentukan. Meskipun 

demikian terdapat 20 orang atau 91% siswa telah memperoleh nilai diatas KKM 

yang ditentukan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa nilai hasil belajar 

siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan model Problem Based 

Learning dengan strategi konflik kognitif telah memenuhi kriteria ketuntasan 

klasikal maupun kriteria ketuntasan individual. 



 
 

Salah satu dari dua orang siswa yang memperoleh nilai hasil belajar di 

bawah  KKM yang telah ditentukan memang memiliki perkembangan kognitif 

yang lebih lambat dibanding kebanyakan teman-temannya. Bahkan guru sesekali 

memberikan perhatian khusus berupa bimbingan dalam memahami petunjuk 

lembar kerja siswa selama proses pembelajaran berlangsung agar dapat mengikuti 

pembelajaran dengan baik. 

c. Pembahasan Peningkatan Hasil Belajar Matematika Setelah Diterapkan 

Model Problem Based Learning dengan Strategi Konflik Kognitif 

(Posttest) 

Hasil analisis deskriptif peningkatan nilai hasil belajar siswa (gain) 

setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan model Problem Based 

Learning dengan strategi konflik kognitif yang telah diuraikan pada bagian 

sebelumnya menunjukkan; (1) rata-rata peningkatan hasil belajar siswa adalah 

0,70 atau berada pada kategori tinggi, serta (2) peningkatan hasil belajar tertinggi 

yang dicapai oleh siswa adalah 0,89 dan peningkatan terendah adalah 0,18. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dengan 

model Problem Based Learning dengan strategi konflik kognitif dapat 

meningkatkan nilai hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua. 

d. Pembahasan Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa 

Hasil analisis deskriptif data aktivitas siswa selama mengikuti 

pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning dengan strategi 

konflik yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya menunjukkan bahwa dari 22 

orang atau 100% siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran terdapat 76,85% 

dari jumlah siswa aktif pada kegiatan pembelajaran pertemuan pertama, 77,68% 

dari jumlah siswa aktif pada kegiatan pembelajaran pertemuan kedua, 76,03% dari 



 
 

jumlah siswa aktif pada pembelajaran pertemuan ketiga, dan 80,16% dari jumlah 

siswa aktif pada pertemuan keempat. Dengan demikian keaktivan siswa untuk 

setiap pertemuan telah mencapai kriteria yang diharapkan yaitu 75% dari jumlah 

siswa terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

e. Pembahasan Respons Siswa 

Hasil analisis deskriptif data respons siswa setelah mengikuti 

pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning dengan strategi 

konflik yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya menunjukkan bahwa dari 22 

arang atau 100% siswa yang mengisi angket respon siswa terdapat 95% 

diantaranya memberikan respon positif terhadap pembelajaran matematika dengan 

model Problem Based Learning dengan strategi konflik. Dengan demikian 

persentase siswa yang memberi respons positif berada diatas kriteria persentase 

yang telah ditentukan yaitu 75% dari jumah siswa yang mengisi angket respon 

siswa memberi respons positif. 

Secara umum siswa memberikan respons positif mengaku senang 

mengikuti pembelajaran berkelompok karena dalam pembelajaran berkelompok 

mereka dapat berdiskusi dan bertukar pendapat dengan teman-teman 

sekelompoknya. Alasan yang tidak kalah menarik adalah seorang siswa mengaku 

senang belajar berkelompok karena semua anggota kelompok dapat saling bekerja 

sama mencari beberapa informasi terkait dengan masalah yang diberikan dan 

saling berbagi informasi satu sama lain sehingga mereka dapat dengan mudah 

menemukan jawaban dari permasalahan yang telah diberikan. Artinya kondisi 

sosial dalam pembelajaran berkelompok dapat terjalin harmonis. Sementara itu 



 
 

siswa yang memberikan respon negatif mengaku tidak senang belajar 

berkelompok karena tidak senang bekerja sama dengan lawan jenis.  

2. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial 

Pembahasan hasil analisis inferensial yang dimaksud pada bagian ini 

adalah pembahasan terhadap hasil pengujian hipotesis yang telah dikemukakan 

sebelumya. Adapun hasil yang ditunjukkan pada bagian sebelumnya adalah; 

a. Uji hipotesis berdasarkan KKM dengan hipotesis statistik H0:µ ≤ 69,9 melawan 

H1:µ > 69,9 yang dilakukan dengan uji t satu sampel dengan bantuan SPSS 

versi 16 diperoleh hasil PValue = 0,000 < α = 0,05 memberikan kesimpulan 

bahwa H0 ditolak dan pada saat yang bersamaan H1 diterima. Dengan demikian 

rata-rata skor posttest siswa kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua setelah 

mengikuti pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning 

dengan strategi konflik lebih besar daripada kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yaitu 70. 

b. Uji hipotesis berdasarkan ketuntasan klasikal dengan hipotesis statistic 

           melawan            yang dilakukan dengan uji proporsi 

diperoleh nilai Zhitung = 1,78 > Ztabel = 1,65, berarti Zhitung > Ztabel yang berarti 

hasil belajar siswa tuntas secara klasikal. 

c. Uji hipotesis berdasarkan gain dengan hipotesis  statistik H0:µg ≤ 0,30 melawan 

H1:µg > 0,30 yang dilakukan dengan uji t satu sampel dengan bantun SPSS 

versi 16 diperoleh hasil PValue = 0,000 < α = 0,05. Dengan demikian rata-rata 

peningkatan nilai hasil belajar siswa kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua 

setelah mengikuti pembelajaran matematika dengan model Problem Based 



 
 

Learning dengan strategi konflik lebih besar dari kriteria yang telah ditentukan 

yaitu 0,30. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam 

mengatasi rendahnya prestasi belajar matematika siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Duampanua Kabupaten Pinrang secara khusus dan dapat diterapkan dalam 

mengatasi permasalahan pendidikan secara umum 

Dari hasil analisis yang diperoleh, ternyata cukup mendukung teori yang 

telah dikemukakan pada kajian teori. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa; 

(1) rata-rata skor posttest siswa kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua setelah 

mengikuti pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning 

dengan strategi konflik kognitif lebih besar daripada kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yaitu 70, serta rata-rata peningkatan nilai hasil belajar siswa kelas VII 

SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang setelah mengikuti pembelajaran 

matematika dengan model Problem Based Learning dengan strategi konflik 

kognitif lebih besar dari kriteria yang telah ditentukan yaitu 0,30, (2) keaktifan 

siswa untuk setiap pertemuan dalam pembelajaran matematika dengan model 

Problem Based Learning dengan strategi konflik kognitif telah mencapai kriteria 

yang diharapkan yaitu 75% dari jumlah siswa terlibat aktif dalam kegiatan 

pembelajaran, dan (3) persentase siswa yang mengisi angket respons siswa setelah 

pembelajaran matematika dengan model Problem Based Learning dengan strategi 

konflik kognitif berada diatas 75% dari jumlah siswa yang mengisi angket respon 

siswa. Artinya, pembelajaran matematika efektif dengan menerapkan model 



 
 

Problem Based Learning dengan strategi konflik kognitif pada siswa kelas VII 

SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan, 

maka diambil beberapa kesimpulan bahwa: 

1. Hasil belajar matematika yang dicapai siswa VII1 SMP Negeri 2 Duampanua 

Kabupaten Pinrang setelah diterapkan model Problem Based Learning dengan 

strategi konflik kognitif termasuk dalam kategori sedang dengan nilai rata-rata 

76,04 dan standar deviasi 9,93. Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan 

belajar terdapat 2 orang siswa dari jumlah keseluruhan 22 siswa atau 9% siswa 

yang tidak mencapai ketuntasan individu (mendapat skor dibawah 70) dan 

sisanya 22 siswa atau 91% siswa yang mencapai ketuntasan individu dan 

mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. 

2. Rata-rata persentase frekuensi aktivitas siswa dengan model Problem Based 

Learning dengan strategi konflik kognitif adalah 77,68% telah mencapai 

kriteria yang diharapkan yaitu 75%. Dengan demikian aktivitas siswa mencapai 

kriteria aktif. 

3. Model Problem Based Learning dengan strategi konflik kognitif pada siswa 

Kelas VII1 SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang mendapat respon 

yang positif dengan rata-rata persentase siswa yang memberi respon positif 

adalah 95%.  



 
 

4. Terpenuhinya indikator keefektifan pembelajaran matematika di atas maka 

dapat dikatakan bahwa Model Problem Based Learning dengan strategi konflik 

kognitif efektif terhadap pembelajaran matematika pada siswa kelas VII SMP 

Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka penulis 

mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Guru matematika sebaiknya kreatif dalam menciptakan suasana kelas agar 

siswa dapat menemukan sendiri ide-ide baru sehingga mereka dengan mudah 

dapat merealisasikan ide yang mereka temukan dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Kepada guru matematika khususnya agar dapat mencoba menerapkan  model 

Problem Based Learning dengan strategi konflik kognitif dalam proses 

pembelajaran sebagai salah satu upaya meningkatkan hasil belajar siswa serta 

aktivitas siswa dalam pembelajaran.  

3. Sebagai tindak lanjut penerapan, pada saat proses pembelajaran diharapkan 

guru untuk lebih mengawasi dan mengontrol serta membimbing siswa dalam 

bekerja kelompok. 
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A.4 Daftar Hadir Siswa 

A.5 Daftar Nama Kelompok 

 

 

 



 
 

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Sekolah  : SMP Negeri 2 Duampanua 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Ganjil  

Materi Pokok  : Himpunan 

Alokasi Waktu  : (3 x 40 menit) 1x Pertemuan 

A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata  

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai,merangkai, memodifikasi, dan membuat membuat) dan ranah abstrak 

(menulis,membaca, menghitung,menggambardan mengarang) sesuai dengan 

yang dipejarai di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ 

teori. 

B. Kompotensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompotensi 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.4 Menjelaskan himpunan, 

himpunan bagian, himpunan 

semesta, himpunan kosong, 

komplemen himpunan, dan 

melakukan operasi biner 

pada himpunan 

menggunakan masalah 

kontekstual. 

 

3.4.1 Menemukan dan memahami pengertian 

himpunan 

3.4.2 Memahami cara menyatakan himpunan 

4.4 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, 

himpunan kosong, 

komplemen himpunan dan 

operasi biner pada himpunan. 

4.4.1 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan himpunan. 

 

Fokus penguatan karakter: disiplin, percaya diri, kerja sama, memahami nilai – 

nilai Al-qur’an yang diintegrasikan ke mata pelajaran umum. 

C. Tujuan Pembelajaran 
Selama dan setelah mengikuti pembelajaran ini peserta didik dapat: 



 
 

1. Peserta didik dapat  menemukan dan memahami pengertian himpunan 

2. Peserta didik dapat memahami cara menyatakan himpunan. 

3. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan    

himpunan.  

 

D. Materi Pembelajaran 
1. Konsep himpunan 

2. Penyajian himpunan 

 

E. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan  :  Scientific Learning 

 Model Pembelajaran :  Problem Based Learning dengan Strategi Konflik 

Kognitif   

 

F. Alat dan Media Pembelajaran 

 Alat 

 Papan tulis 

 Spidol  

 Media 
 Lembar Kerja Siswa (LKS) 

 

G. Sumber Belajar 
 Buku  Guru Matematika Untuk SMP/MTs Kelas VII Semester 1 (Kurikulum 

2013 revisi 2017) 

 Buku  Siswa Matematika Untuk SMP/MTs Kelas VII Semester 1 (Kurikulum 

2013 revisi 2017) 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Ke-1( 3 x 40 menit ) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya.  

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan.  

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung 

Pemberian Acuan 

10 

menit 



 
 

 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 

saat itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar dan 

indikator. 

 

Kegiatan  Kegiatan Pembelajaran 

Aktivitas Guru 
Aktivitas Peserta 

Didik 

Orientasi Siswa 

pada Masalah 

Mengamati: 

 Menyajikan permasalahan 

(autentik) sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Berikut masalah 

yang disajikan. 

1. Sewaktu Andi membaca 

mading sekolah, Andi 

menemukan kolom kuis 

dalam maddings tersebut. 

Kuis tersebut berhadiah bagi 

siswa yang dapat menjawab 

pertanyaan kuis dengan benar. 

Oleh karena itu, Andi sangat 

tertarik mengikuti kuis 

tersebut. Dalam kolom kuis, 

tertulis pertanyaan sebagai 

berikut.  

Apakah yang 

dimaksud dengan 

himpunan? 

Karena Andi tidak tahu 

dengan jawaban pertanyaan 

itu, maka Andi berniat untuk 

bertanya kepada teman-

temannya. Dapatkah kalian 

membantu Andi untuk 

menemukan jawaban dari kuis 

tersebut? 

Menanya: 

 Mengungkapkan konsepsi awal 

 Mengamati  

permasalahan 

yang disajikan 

oleh guru. 

 Menyampaikan 

konsep awal 

yang mereka 

ketahui 

terhadap 

masalah yang 

disajikan. 

 Mengikuti 

arahan guru 

untuk 

melakukan 

penyelidikan 

masalah. 

100 

menit Kegiatan Inti 



 
 

siswa dengan Mengajukan 

pertanyaan mengenai konsep 

atau permasalahan yang telah 

disajikan. 

 Guru meminta siswa 

mengingat dan 

mempertimbangkan kembali 

kebenaran konsep awal yang 

mereka miliki dengan 

menciptakan konflik 

konseptual.  

 Guru mengarahkan siswa 

melakukan penyelidikan untuk 

menguji kebenaran 

pengetahuan awal yang mereka 

ketahui. 

Mengorganisasikan 

siswa untuk 

penyelidikan 

Menalar: 

 Mengelompokkan siswa 

menjadi beberapa kelompok 

kecil. 

 Membagikan Lembar Kerja 

Siswa 

 Membantu siswa 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas 

belajar/penyelidikan untuk 

menyelesaikan permasalahan 

tersebut. 

 Siswa 

membentuk 

kelompok 

sesuai instruksi 

dari guru 

 Menerima LKS 

yang diberikan 

 

Membimbing 

pengalaman 

individual/kelompok 

Mengeksplorasi: 

 Mendorong siswa untuk 

memperoleh informasi masalah 

yang telah disajikan  dari 

berbagai sumber. 

 Membimbing siswa dalam 

melakukan eksperimen. 

 

 Mengumpulkan 

informasi 

mengenai 

masalah yang 

telah disajikan. 

 Mendiskusikan 

informasi yang 

mereka ketahui 

 Menyimpulkan 

alternatif  

penyelesaian 

dari masalah 

yang disajikan 

(terjadi 

akomodasi 

kognitif) 

 Melakukan 

eksperimen 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

Mengkomunikasi: 

 Membantu siswa dalam 

 Menyusun 

laporan 



 
 

 

I. Penilaian  

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

 Tes Tertulis (Uraian/esai) 

b. Penilaian Kompetensi Keterampilan 

c. Penilaian Sikap 

2. Instrumen Penilaian (terlampir) 

3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

a. Remedial 
 Remidial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai 

KKM maupun kepada peserta didik yang sudah melampui KKM. 

Remidial terdiri atas dua bagian : remedial karena belum mencapai KKM 

dan remedial karena belum mencapai Kompetensi Dasar 

hasil karya merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai seperti 

laporan (rangkuman). 

 Membantu siswa untuk berbagi 

tugas dengan temannya 

(presentasi). 

(rangkuman). 

 Mempresentasi

kan hasil karya 

(solusi). 

 Menanggapi 

hasil karya 

kelompok 

lainnya. 
 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

 Membantu siswa untuk 

melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap penyelidikan 

mereka dan proses yang 

mereka gunakan. 

 Anggota 

kelompok 

melakukan 

pengkajian 

ulang (review) 

terhadap proses 

penyelesaian 

masalah yang 

telah dilakukan. 
 

Catatan : 

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 

pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 

berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 

ingin tahu, peduli lingkungan) 

 

Kegiatan Penutup 

Peserta didik : 

 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

 Mengagendakan pekerjaan rumah jika ada. 

Guru : 

 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 

dan kerjasama yang baik 

 Mengakhiri pembelajaran dengan salam. 

 

10 

Menit 



 
 

 Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan memberikan tugas bagi 

peserta didik yang belum mencapai KKM (Kriterian Ketuntasan 

Minimal) 

 

b. Pengayaan 

 Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai 

materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang 

telah tuntas mencapai KKM atau mencapai Kompetensi Dasar. 

 Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan 

dengan peserta didik. 

 Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang 

membutuhkan pengembangan lebih luas. 

 

                                                                                      Makassar,     Agustus 2018  

                          

Mengetahui  

  

Guru Mata Pelajaran  Peneliti   

 

 

 

HUSNIAR, S.Pd., M.Pd.               HAMDANA               

NIP.  NIM. 10536475914 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Sekolah  : SMP Negeri 2 Duampanua 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Ganjil  

Materi Pokok  : Himpunan 

Alokasi Waktu  : (2 x 40 menit) 1x Pertemuan 

A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata  

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai,merangkai, memodifikasi, dan membuat membuat) dan ranah abstrak 

(menulis,membaca, menghitung,menggambardan mengarang) sesuai dengan yang 

dipejarai di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori. 

B. Kompotensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompotensi 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.5 Menjelaskan himpunan, 

himpunan bagian, himpunan 

semesta, himpunan kosong, 

komplemen himpunan, dan 

melakukan operasi biner 

pada himpunan 

menggunakan masalah 

kontekstual. 

 

3.4.3 Menemukan dan memahami  konsep 

himpunan kosong 

3.4.4 Menemukan dan memahami  konsep 

himpunan semesta 

 

4.5 menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, 

himpunan kosong, 

komplemen himpunan dan 

operasi biner pada himpunan. 

4.4.2 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan himpunan kosong dan 

himpunan semesta. 

 

Fokus penguatan karakter: disiplin, percaya diri, kerja sama, memahami nilai – 

nilai Al-qur’an yang diintegrasikan ke mata pelajaran umum. 

C. Tujuan Pembelajaran 
Selama dan setelah mengikuti pembelajaran ini peserta didik dapat: 

2. Peserta didik dapat  memahami konsep himpunan kosong 

3. Peserta didik dapat memahami konsep himpunan semesta 



 
 

4. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

himpunan kososng dan himpunan semesta.  

 

D. Materi Pembelajaran 
1. Himpunan kosong 

2. Himpunan semesta 

 

E. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan  :  Scientific Learning 

 Model Pembelajaran :  Problem Based Learning dengan Strategi Konflik 

Kognitif   

 

F. Alat dan Media Pembelajaran 

 Alat 

 Papan tulis 

 Spidol  

 Media 
 Lembar Kerja Siswa (LKS) 

 

G. Sumber Belajar 
 Buku  Guru Matematika Untuk SMP/MTs Kelas VII Semester 1 (Kurikulum 

2013 revisi 2017) 

 Buku  Siswa Matematika Untuk SMP/MTs Kelas VII Semester 1 (Kurikulum 

2013 revisi 2017) 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Ke-2( 2 x 40 menit ) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya. 

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan.  

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung 

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 

saat itu. 

10 

menit 



 
 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, dan 

indikator. 

 

Kegiatan  Kegiatan Pembelajaran 

Aktivitas Guru 
Aktivitas Peserta 

Didik 

Orientasi Siswa pada 

Masalah 

Mengamati: 

 Menyajikan permasalahan 

(autentik) sesuai dengan 

tujuan pembelajaran. 

Masalah yang disajikan 

adalah sebagai berikut. 

1. Pada minggu pagi, Tutik 

menemani ibunya 

berbelanja. Mereka pergi ke 

suatu supermarket untuk 

membeli peralatan dapur. 

Akan tetapi, setelah sampai 

ke suatu supermarket, yaitu 

“fresh supermarket” 

mereka tidak menemukan 

peralatan dapur, karena 

ternyata fresh supermarket 

adalah supermarket khusus 

buah-buahan. Apakah 

kalian tahu disebut apakah 

himpunan peralatan 

dapur di fresh 
supermarket? 

2. … (terlampir pada LKS) 

3. … (terlampir pada LKS) 

Menanya:  

 Mengungkapkan konsepsi 

awal siswa dengan 

Mengajukan pertanyaan 

mengenai permasalahan 

yang telah disajikan.  

 Guru meminta siswa 

mengingat dan 

mempertimbangkan kembali 

kebenaran konsep awal yang 

mereka miliki dengan 

menghadirkan suatu konflik 

kognitif, misalkan guru 

 Menyimak 

permasalahan 

yang disajikan 

oleh guru. 

 Menyampaikan 

konsep awal 

yang mereka 

ketahui 

terhadap 

masalah yang 

disajikan. 

 Mengikuti 

arahan guru 

untuk 

melakukan 

penyelidikan 

masalah. 

60 

Menit 
Kegiatan Inti 



 
 

memberikan jawaban atas 

permasalahan yang telah 

disajikan yang tidak sesuai 

dengan konsepsi awal siswa. 

 Guru mengarahkan siswa 

melakukan penyelidikan 

untuk menyelesaikan 

masalah. 

Mengorganisasikan 

siswa untuk 

penyelidikan 

Menalar: 

 Mengelompokkan siswa 

menjadi beberapa kelompok 

kecil. 

 Membagikan Lembar Kerja 

Siswa 

 Membantu siswa 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas 

belajar/penyelidikan untuk 

menyelesaikan permasalahan 

tersebut. 

 Siswa 

membentuk 

kelompok 

sesuai instruksi 

dari guru 

 Menerima LKS 

yang diberikan 

 

Membimbing 

pengalaman 

individual/kelompok 

Mengeksplorasi: 

 Mendorong siswa untuk 

memperoleh informasi 

masalah yang telah disajikan  

dari berbagai sumber. 

 Membimbing siswa dalam 

melakukan eksperimen. 

 

 Mengumpulkan 

informasi 

mengenai 

masalah yang 

telah disajikan. 

 Mendiskusikan 

informasi yang 

mereka ketahui 

 Menyimpulkan 

alternatif  

penyelesaian 

dari masalah 

yang disajikan 

(terjadi 

akomodasi 

kognitif) 

 Melakukan 

eksperimen 

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil 

karya 

Mengkomunikasi: 

 Membantu siswa dalam 

merencanakan dan 

menyiapkan karya yang 

sesuai seperti laporan 

(rangkuman). 

 Membantu mereka untuk 

berbagi tugas dengan 

temannya (presentasi). 

 Menyusun 

laporan 

(rangkuman). 

 Mempresentasi

kan hasil karya 

(solusi). 

 Menanggapi 

hasil karya 

kelompok 

lainnya. 



 
 

 

I. Penilaian  

1. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

 Tes Tertulis (Uraian/esai) 

b. Penilaian Kompetensi Keterampilan 

c. Penilaian Sikap 

2. Instrumen Penilaian (terlampir) 

3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

a. Remedial 
 Remidial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai 

KKM maupun kepada peserta didik yang sudah melampui KKM. 

Remidial terdiri atas dua bagian : remedial karena belum mencapai KKM 

dan remedial karena belum mencapai Kompetensi Dasar 

 Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan memberikan tugas bagi 

peserta didik yang belum mencapai KKM (Kriterian Ketuntasan 

Minimal). 

 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

 Membantu siswa untuk 

melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan 

proses yang mereka 

gunakan. 

 Anggota 

kelompok 

melakukan 

pengkajian 

ulang (review) 

terhadap proses 

penyelesaian 

masalah yang 

telah dilakukan. 
 

Catatan : 

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 

pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 

berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 

ingin tahu, peduli lingkungan) 

 

Kegiatan Penutup 

Peserta didik : 

 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

 Mengagendakan pekerjaan rumah jika ada. 

 Mengagendakan projek yang harus dipelajari pada pertemuan 

berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 

didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 

diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 

 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 

dan kerjasama yang baik 
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Menit 



 
 

b. Pengayaan 

 Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai 

materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang 

telah tuntas mencapai KKM atau mencapai Kompetensi Dasar. 

 Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan 

dengan peserta didik. 

 Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang 

membutuhkan pengembangan lebih luas. 

 

                                                                                      Makassar,     September 2018  

 

Mengetahui  

  

Guru Mata Pelajaran  Peneliti   

 

 

 

HUSNIAR, S.Pd., M.Pd.               HAMDANA               

NIP.  NIM. 10536475914 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Sekolah  : SMP Negeri 2 Duampanua 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Ganjil  

Materi Pokok  : Himpunan 

Alokasi Waktu  : (3 x 40 menit) 1x Pertemuan 

A. Kompetensi Inti 
2. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. 

3. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

4. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata  

5. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai,merangkai, memodifikasi, dan membuat membuat) dan ranah abstrak 

(menulis,membaca, menghitung,menggambardan mengarang) sesuai dengan yang 

dipejarai di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori. 

B. Kompotensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompotensi 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.6 Menjelaskan himpunan, 

himpunan bagian, himpunan 

semesta, himpunan kosong, 

komplemen himpunan, dan 

melakukan operasi biner 

pada himpunan 

menggunakan masalah 

kontekstual. 

 

3.4.5 Menemukan dan memahami konsep    

himpunan bagian. 

3.4.6 Menyebutkan himpunan bagian dari suatu 

himpunan.  

4.6 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, 

himpunan kosong, 

komplemen himpunan dan 

operasi biner pada himpunan. 

4.4.3 Menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan himpunan bagian. 

 

Fokus penguatan karakter: disiplin, percaya diri, kerja sama, memahami nilai – 

nilai Al-qur’an yang diintegrasikan ke mata pelajaran umum. 

C. Tujuan Pembelajaran 
Selama dan setelah mengikuti pembelajaran ini peserta didik dapat: 

5. Peserta didik dapat  menemukan dan memahami konsep himpunan bagian. 



 
 

6. Peserta didik dapat menyatakan himpunan bagian dari suatu himpunan. 

7. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

himpunan bagian. 

 

D. Materi Pembelajaran 
1. Himpunan bagian 

2. Diagram venn 

 

E. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan  :  Scientific Learning 

 Model Pembelajaran :  Problem Based Learning dengan Strategi Konflik 

Kognitif   

 

F. Alat dan Media Pembelajaran 

 Alat 

 Papan tulis 

 Spidol  

 Media 
 Lembar Kerja Siswa (LKS) 

 

G. Sumber Belajar 
 Buku  Guru Matematika Untuk SMP/MTs Kelas VII Semester 1 (Kurikulum 

2013 revisi 2017) 

 Buku  Siswa Matematika Untuk SMP/MTs Kelas VII Semester 1 (Kurikulum 

2013 revisi 2017) 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Ke-2( 2 x 40 menit ) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya. 

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan.  

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung 

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
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saat itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 

dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

 

Kegiatan  Kegiatan Pembelajaran 

Aktivitas Guru 
Aktivitas Peserta 

Didik 

Orientasi Siswa 

pada Masalah 

Mengamati:  

 Menyajikan permasalahan 

(autentik) sesuai dengan 

tujuan pembelajaran 

1. Kartika ingin menjenguk 

temannya di rumah sakit. 

Sebelum ia pergi ke rumah 

sakit, Kartika terlebih 

dahulu membeli parcel 

buah untuk diberikan 

kepada temannya itu. 

Sesampainya di took buah 

“Funny Fruits”, Kartika 

melihat bermacam-macam 

buah. Kartika tidak 

bingung memilih buah 

yang akan dibawanya 

karena ia tahu buah 

kesukaan temannya. 

Kartika memilih 4 macam 

buah dari toko tersebut 

yaitu Anggur, salak, jeruk 

dan apel. Apakah kalian 

tahu hubungan antara 

himpunan buah yang dijual 

di took buah  “Funny 

Fruits” dan himpunan 

buah yang dibeli oleh 

Kartika? 
Menanya: 

 Mengungkapkan konsepsi 

awal siswa dengan 

Mengajukan pertanyaan 

mengenai permasalahan 

yang telah disajikan.  

 Guru meminta siswa 

 Mengamati 

permasalahan yang 

disajikan oleh 

guru. 

 Menyampaikan 

konsep awal yang 

mereka ketahui 

terhadap masalah 

yang disajikan. 

 Mengikuti arahan 

guru untuk 

melakukan 

penyelidikan 

masalah. 
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mengingat dan 

mempertimbangkan 

kembali kebenaran konsep 

awal yang mereka miliki 

dengan menciptakan konflik 

konseptual. 

 Guru mengarahkan siswa 

melakukan penyelidikan 

untuk menguji kesesuaian 

konsep awal mereka dengan 

konsep ilmuan.  

Mengorganisasikan 

siswa untuk 

penyelidikan 

Menalar: 

 Mengelompokkan siswa 

menjadi beberapa kelompok 

kecil. 

 Membagikan Lembar Kerja 

Siswa 

 Membantu siswa 

mendefinisikan dan 

mengorganisasikan tugas 

belajar/penyelidikan untuk 

menyelesaikan 

permasalahan tersebut. 

 Siswa membentuk 

kelompok sesuai 

instruksi dari guru 

 Menerima LKS 

yang diberikan 

 

Membimbing 

pengalaman 

individual/kelompok 

Mengeksplorasi: 

 Mendorong siswa untuk 

memperoleh informasi 

masalah yang telah 

disajikan  dari berbagai 

sumber. 

 Membimbing siswa dalam 

melakukan eksperimen. 

 

 Mengumpulkan 

informasi 

mengenai masalah 

yang telah 

disajikan. 

 Mendiskusikan 

informasi yang 

mereka ketahui 

 Menyimpulkan 

alternatif  

penyelesaian dari 

masalah yang 

disajikan (terjadi 

akomodasi 

kognitif) 

 Melakukan 

eksperimen 

Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil karya 

Mengkomunikasi: 

 Membantu siswa dalam 

merencanakan dan 

menyiapkan karya yang 

sesuai seperti laporan 

(rangkuman). 

 Membantu mereka untuk 

berbagi tugas dengan 

 Menyusun laporan 

(rangkuman). 

 Mempresentasikan 

hasil karya (solusi). 

 Menanggapi hasil 

karya kelompok 

lainnya. 



 
 

 

I. Penilaian  

6. Teknik Penilaian 

 Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

 Tes Tertulis (Uraian/esai) 

2. Penilaian Kompetensi Keterampilan 

3. Penilaian Sikap 

2. Instrumen Penilaian (terlampir) 

3. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

 Remedial 
 Remidial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai 

KKM maupun kepada peserta didik yang sudah melampui KKM. 

Remidial terdiri atas dua bagian : remedial karena belum mencapai KKM 

dan remedial karena belum mencapai Kompetensi Dasar 

 Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan memberikan tugas bagi 

peserta didik yang belum mencapai KKM (Kriterian Ketuntasan 

Minimal). 

 

 

temannya (presentasi). 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah. 

 Membantu siswa untuk 

melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan 

proses yang mereka 

gunakan. 

 Anggota kelompok 

melakukan 

pengkajian ulang 

(review) terhadap 

proses 

penyelesaian 

masalah yang telah 

dilakukan. 
 

Catatan : 

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 

pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 

berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 

ingin tahu, peduli lingkungan) 

 

Kegiatan Penutup 

Peserta didik : 

 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

 Mengagendakan pekerjaan rumah jika ada. 

 Mengagendakan projek yang harus dipelajari pada pertemuan 

berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 

didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 

diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 

 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 

dan kerjasama yang baik 
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 Pengayaan 

 Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai 

materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang 

telah tuntas mencapai KKM atau mencapai Kompetensi Dasar. 

 Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan 

dengan peserta didik. 

 Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang 

membutuhkan pengembangan lebih luas. 

 

                                                                                            Makassar,     September 2018  

                          

Mengetahui  

  

Guru Mata Pelajaran  Peneliti   

 

 

 

HUSNIAR, S.Pd., M.Pd.               HAMDANA               

NIP.  NIM. 10536475914 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

 

Sekolah  : SMP Negeri 2 Duampanua 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/Semester : VII/Ganjil  

Materi Pokok  : Himpunan 

Alokasi Waktu  : (2 x 40 menit) 1x Pertemuan 

A. Kompetensi Inti 
2. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang 

dianutnya. 

3. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

4. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan procedural) berdasarkan rasa 

ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,seni, budaya terkait fenomena 

dan kejadian tampak mata  

5. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai,merangkai, memodifikasi, dan membuat membuat) dan ranah abstrak 

(menulis,membaca, menghitung,menggambardan mengarang) sesuai dengan yang 

dipejarai di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/ teori. 

B. Kompotensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompotensi 

Kompetensi Dasar (KD) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK) 

3.7 Menjelaskan himpunan, 

himpunan bagian, himpunan 

semesta, himpunan kosong, 

komplemen himpunan, dan 

melakukan operasi biner 

pada himpunan 

menggunakan masalah 

kontekstual. 

 

3.4.7 Menentukan irisan 

3.4.8 Menentukan gabungan  

4.7 Menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan 

dengan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, 

himpunan kosong, 

komplemen himpunan dan 

operasi biner pada himpunan. 

4.4.4  Menyelesaikan masalah kontekstual yang 

berkaitan dengan irisan dan gabungan dari 

suatu himpunan. 

 

Fokus penguatan karakter: disiplin, percaya diri, kerja sama, memahami nilai – 

nilai Al-qur’an yang diintegrasikan ke mata pelajaran umum. 

C. Tujuan Pembelajaran 
Selama dan setelah mengikuti pembelajaran ini peserta didik dapat: 

8. Peserta didik dapat  menentukan  irisan 



 
 

9. Peserta didik dapat menentukan  gabungan. 

10. Peserta didik dapat menentukan irisan dan gabungan  dari masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan himpunan. 

 

D. Materi Pembelajaran 
1. Irisan 

2. Gabungan   

 

E. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan  :  Scientific Learning 

 Model Pembelajaran :  Problem Based Learning dengan Strategi Konflik 

Kognitif   

 

F. Alat dan Media Pembelajaran 

 Alat 

 Papan tulis 

 Spidol  

 Media 
 Lembar Kerja Siswa (LKS) 

 

G. Sumber Belajar 
 Buku  Guru Matematika Untuk SMP/MTs Kelas VII Semester 1 (Kurikulum 

2013 revisi 2017) 

 Buku  Siswa Matematika Untuk SMP/MTs Kelas VII Semester 1 (Kurikulum 

2013 revisi 2017) 

 

H. Langkah-langkah Pembelajaran 

Pertemuan Ke-4( 2 x 40 menit ) Waktu 

Kegiatan Pendahuluan 

Guru : 

Orientasi 

 Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa  

 Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin 

 Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik  dalam mengawali kegiatan 

pembelajaran. 

Apersepsi 

 Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan 

dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan 

sebelumnya. 

 Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.  

 Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran 

yang akan dilakukan.  

Motivasi 

 Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang 

akan dipelajari. 

 Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang  

berlangsung 

Pemberian Acuan 

 Memberitahukan  materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan 
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saat itu. 

 Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, 

dan KKM pada pertemuan yang  berlangsung 

 

Kegiatan  Kegiatan Pembelajaran 

Aktivitas Guru 
Aktivitas Peserta 

Didik 

Orientasi Siswa 

pada Masalah 

Mengamati: 

 Menyajikan permasalahan 

(autentik) sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yaitu sebagai berikut. 

1. Terdapat dua himpunan yaitu 

himpunan G dan himpunan J. 

Himpunan G adalah himpunan 

bilangan ganjil kurang dari 20. 

Sedangkan himpunan J adalah 

himpunan bilangan antara 4 dan 

30 yang habis dibagi 5. Apakah 

kalian dapat menuliskan 

himpunan baru yang 

anggotanya termuat dalam 

himpunan G dan himpunan J? 

Tentukan terlebih dahulu 

anggota himpunan G dan 

himpunan J. 

2. … 

3. … 

4. … 

Menanya: 

 Mengungkapkan konsepsi awal 

siswa dengan Mengajukan 

pertanyaan mengenai permasalahan 

yang telah disajikan.  

 Guru meminta siswa mengingat 

dan mempertimbangkan kembali 

kebenaran konsep awal yang 

mereka miliki dengan menciptakan 

konflik konseptual. 

 Guru membantu siswa melakukan 

penyelidikan untuk menguji 

pengetahuan awal yang siswa 

miliki. 

 Mengamati 

permasalahan 

yang disajikan 

oleh guru. 

 Menyampaikan 

konsep awal 

yang mereka 

ketahui 

terhadap 

masalah telah 

yang diberikan. 

 Mengikuti 

arahan guru 

untuk 

melakukan 

penyelidikan 

masalah. 
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Mengorganisasi

kan siswa untuk 

penyelidikan 

Menalar: 

 Mengelompokkan siswa menjadi 

beberapa kelompok kecil. 

 Membagikan Lembar Kerja Siswa 

 Membantu siswa mendefinisikan 

dan mengorganisasikan tugas 

belajar/penyelidikan untuk 

menyelesaikan permasalahan 

tersebut. 

 Siswa 

membentuk 

kelompok 

sesuai instruksi 

dari guru 

 Menerima LKS 

yang diberikan 

 

Membimbing 

pengalaman 

individual/kelo

mpok 

Mengeksplorasi: 

 Mendorong siswa untuk 

memperoleh informasi masalah 

yang telah disajikan  dari berbagai 

sumber. 

 Membimbing siswa dalam 

melakukan eksperimen. 

 

 Mengumpulkan 

informasi 

mengenai 

masalah yang 

telah disajikan. 

 Mendiskusikan 

informasi yang 

mereka ketahui 

 Menyimpulkan 

alternatif  

penyelesaian 

dari masalah 

yang disajikan 

(terjadi 

akomodasi 

kognitif) 

 Melakukan 

eksperimen 

Mengembangka

n dan 

menyajikan 

hasil karya 

Mengkomunikasi: 

 Membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan 

karya yang sesuai seperti laporan 

(rangkuman). 

 Membantu mereka untuk berbagi 

tugas dengan temannya 

(presentasi). 

 Menyusun 

laporan 

(rangkuman). 

 Mempresentasi

kan hasil karya 

(solusi). 

Menanggapi 

hasil karya 

kelompok 

lainnya. 

Menganalisis 

dan 

mengevaluasi 

proses 

pemecahan 

masalah. 

 Membantu siswa untuk melakukan 

refleksi atau evaluasi terhadap 

penyelidikan mereka dan proses 

yang mereka gunakan. 

 Anggota 

kelompok 

melakukan 

pengkajian 

ulang (review) 

terhadap proses 

penyelesaian 

masalah yang 

telah dilakukan. 
 



 
 

 

I. Penilaian  

4. Teknik Penilaian 

a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan 

 Tes Tertulis (Uraian/esai) 

b. Penilaian Kompetensi Keterampilan 

c. Penilaian Sikap 

5. Instrumen Penilaian (terlampir) 

6. Pembelajaran Remedial dan Pengayaan 

a. Remedial 
 Remidial dapat diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai 

KKM maupun kepada peserta didik yang sudah melampui KKM. 

Remidial terdiri atas dua bagian : remedial karena belum mencapai KKM 

dan remedial karena belum mencapai Kompetensi Dasar 

 Guru memberi semangat kepada peserta didik yang belum mencapai 

KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Guru akan memberikan tugas bagi 

peserta didik yang belum mencapai KKM (Kriterian Ketuntasan 

Minimal). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Catatan : 

Selama pembelajaran berlangsung, guru mengamati sikap siswa dalam 

pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, 

berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa 

ingin tahu, peduli lingkungan) 

 

 

 

 

Kegiatan Penutup 

Peserta didik : 

 Membuat resume dengan bimbingan guru tentang point-point penting 

yang muncul dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan. 

 Mengagendakan pekerjaan rumah. 

 Mengagendakan projek yang harus dipelajari pada pertemuan 

berikutnya di luar jam sekolah atau dirumah. 

Guru : 

 Memeriksa pekerjaan siswa  yang selesai  langsung diperiksa. Peserta 

didik yang  selesai mengerjakan projek dengan benar diberi paraf serta 

diberi nomor urut peringkat,  untuk penilaian projek. 

 Memberikan penghargaan kepada kelompok yang memiliki kinerja 

dan kerjasama yang baik 
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b. Pengayaan 

 Pengayaan diberikan untuk menambah wawasan peserta didik mengenai 

materi pembelajaran yang dapat diberikan kepada peserta didik yang 

telah tuntas mencapai KKM atau mencapai Kompetensi Dasar. 

 Pengayaan dapat ditagihkan atau tidak ditagihkan, sesuai kesepakatan 

dengan peserta didik. 

 Direncanakan berdasarkan IPK atau materi pembelajaran yang 

membutuhkan pengembangan lebih luas. 

 

                                                                                      Makassar,     September 2018  

                          

Mengetahui  

  

Guru Mata Pelajaran  Peneliti   

 

 

 

HUSNIAR, S.Pd., M.Pd.               HAMDANA               
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LEMBAR AKTIVITAS SISWA 

Konsep Himpunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Kelompok :  ........................................  

Nama  :  ........................................  

     .......................................  

     .......................................  

     .......................................  

     .......................................  

Kelas  :  ........................................  

 

     .......................................  
Tujuan Pembelajaran : 

1. Peserta didik dapat  menemukan dan memahami pengertian himpunan 

2. Peserta didik dapat memahami cara menyatakan himpunan. 

3. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan    

himpunan.  

 

Petunjuk :  

 Berdoalah sebelum mulai mengerjakan 

 Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat 

 Berdiskusilah dalam mengerjakan LKS berikut 

dengan anggota kelompokmu 

 Tanyakan kepada guru apabila mengalami 

kesulitan  

 



 
 

Petunjuk: Selesaikanlah permasalahan-permasalahan di bawah ini dengan 

diskusi bersama temanmu sehingga kalian akan dapat 

mengetahui pengertian dari himpunan dan penyajian himpunan.  

Kasus 1 

Perhatikan pertanyaan berikut ini! 

2. Sewaktu Andi membaca mading sekolah, Andi menemukan kolom kuis dalam 

madding tersebut. Kuis tersebut berhadiah bagi siswa yang dapat menjawab 

pertanyaan kuis dengan benar. Oleh karena itu, Andi sangat tertarik mengikuti 

kuis tersebut. Dalam kolom kuis, tertulis pertanyaan sebagai berikut.  

Apakah yang dimaksud dengan himpunan? 

Karena Andi tidak tahu dengan jawaban pertanyaan itu, maka Andi berniat 

untuk bertanya kepada teman-temannya. Dapatkah kalian membantu Andi 

untuk menemukan jawaban dari kuis tersebut? 

 

 

 

coba amati ruag kelas kalian, pasti terdapat berbagai macam benda bukan? Di 

ruang kelas ada berbagai benda yang dapat kita kelompokkan. Sekarang coba 

kalian ikuti perintah berikut ini. 

a. Daftar benda-benda di kelasmu yang terbuat dari kayu. 

….. 

 

b. Daftar benda-benda di kelasmu yang berfungsi sebagai alat tulis menulis. 

…. 

 

 

 

 

c. Daftar nama temanmu yang cantik. 

… 

Petunjuk: untuk dapat membantu Andi dalam menjawab pertanyaan 

pada kuis madding tersebut, kalian harus menyelesaikan permasalahan 

dibawah ini. 

Sekarang coba diskusikan jawabanmu dengan teman-temanmu, apakah 

temanmu juga menuliskan hal yang sama dengan kamu? Selanjutnya, 

coba kalian lakukan kembali pendaftaran benda berikut ini.  



 
 

 

d. Daftar nama temanmu yang ganteng. 

… 

 

 

 

 

Kasus 2  

3. Setelah mendiskusikan jawaban yang  Adit dan Fito temukan, ternyata  

jawaban mereka berbeda. menurut Adit, daftar nama temannya yang cantik 

adalah {Arini dan Luna}sedangkan Fito mendaftarkan nama {Putri dan 

Sintiya}. Kemudian daftar nama teman yang ganteng menurut Adit adalah 

{Yudha, Verel, dan Alindo} sedangkan menurut Fito yaitu {Sule, Narji, dan 

Ajiz}. Nah, bagaimana bisa jawaban mereka  berbeda? Apakah ada jawaban 

yang salah diantara kedua jawaban tersebut? Berikan alasan kalian. 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……………… 

 

 

 

 

 

 

 

Kasus 3   

a. Jika diketahui bahwa himpunan P = {merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, 

ungu}, apakah teman-teman dapat menuliskan himpunan tersebut dengan 

deskripsi? 

Sekarang coba diskusikan jawabanmu dengan teman-temanmu, apakah 

temanmu juga menuliskan hal yang sama dengan kamu? Selanjutnya, 

coba kalian lakukan kembali pendaftaran benda berikut ini.  

Kesimpulan  

Berdasarkan permasalahan di atas, apakah kalian sudah mengetahui apa 

yang dimaksud dengan himpunan? Jika sudah, coba bantu Andi 

menjawab pertanyaan kuis itu dengan mempresentasikan jawabnmu di 

depan kelas.  

Himpunan adalah ………………………………………………………….. 

……………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………... 



 
 

P adalah …. 

 

b. Jika diketahui bahwa himpunan Q = {2, 3, 5, 7}, apakah teman-teman dapat 

menuliskan himpunan tersebut dengan deskripsi? 

Q adalah …. 

 

c. Jika diketahui bahwa T adalah himpunan guru matematika di sekolahmu, 

apakah teman-teman dapat menuliskan himpunan tersebut dengan cara 

mendaftarnya? 

T = {…. 

Petunjuk (masalah d) 

Ketentuan penulisan notasi pembentuk 

himpunan A = {x| …} 

x  = anggota dari himpunan 

 |  = dibaca “ dimana” 

…= syarat keangotaan 

d. Jika diketahui L = {0, 2, 4, 6, 8}, apakah teman-teman dapat menuliskan 

himpunan tersebut dengan notasi pembentuk himpunan? 

L = {x| … 

 

Sekarang, apakah kalian sudah mengetahui bagaimana penyajian himpunan? 

Jika sudah, presentasikanlah jawaban kelompok kalian di depan kelas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan:  

Berdasarkan permasalahan di atas, cara penyajian himpunan adalah 

………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………….....

.........................................................................................................................

.........................................................................................................................

. 



 
 

LEMBAR AKTIVITAS SISWA 

Himpunan Kosong dan Himpunan Semesta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Kelompok :  .......................................  

Nama  :  .......................................  

     ......................................  

     ......................................  

     ......................................  

     ......................................  

Kelas  :   ......................................      

Tujuan Pembelajaran : 

1. Peserta didik dapat  memahami konsep himpunan kosong. 

2. Peserta didik dapat memahami konsep himpunan semesta. 

3. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

himpunan kosong dan himpunan semesta.  

 

Petunjuk :  

 Berdoalah sebelum mengerjakan 

 Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat 

 Berdiskusilah dalam mengerjakan LKS berikut 

dengan anggota kelompokmu 

 Tanyakan kepada guru apabila mengalami 

kesulitan  

 



 
 

Kegiatan 1 

(Himpunan Kosong) 

Petunjuk: Selesaikanlah permasalahan-permasalahan di bawah ini dengan 

diskusi bersama temanmu sehingga kalian akan dapat 

mengetahui pengertian himpunan kosong dan himpunan semesta. 

Kasus 1 

Perhatikan Pertanyaan Berikut Ini! 

4. Pada minggu pagi, Tutik menemani ibunya berbelanja. Mereka pergi ke suatu 

supermarket untuk membeli peralatan dapur. Akan tetapi, setelah sampai ke 

suatu supermarket, yaitu “fresh supermarket” mereka tidak menemukan 

peralatan dapur, karena ternyata fresh supermarket adalah supermarket khusus 

buah-buahan. Apakah kalian tahu disebut apakah himpunan peralatan dapur 

di fresh supermarket? 

Petunjuk: Untuk menjawab permasalahan di atas, cobalah kalian terlebih 

dahulu menyelesaiakan permasalahan-permasalahan di bawah ini dengan 

berdiskusi bersama teman kelompokmu. 

a. Himpunan A merupakan himpunan nama bulan dalam setahun yang huruf 

awalnya dimulai dengan huruf “L“. Daftarlah semua anggota dari 

himpunan tersebut dan tentukan banyak anggotanya. 

     A  = … 

n (A) = … 

 

b. Daftarlah nama teman di kelasmu yang sekarang berumur 50 tahun. 

… 

Permasalahan a dan b merupakan contoh masalah yang berkaitan dengan 

himpunan kosong. Dari kedua masalah tersebut apa yang dapat kalian 

simpulkan tentang himpunan kosong? Coba diskusikan dengan temanmu. 

 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

Himpunan kosong adalah … 

 



 
 

Sekarang apakah kalian sudah tahu jawaban permasalahan 1, coba jelaskan 

jawaban kalian. 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………… 

Catatan: 

Himpunan kosong dinotasikan dengan { } atau 

 

Kasus 2  

5. Setelah dapat menentukan himpunan bilangan kosong, ternyata Adit dan Fito 

menemukan masalah dalam membedakan himpunan kosong dan himpunan nol. 

Adit berpendapat bahwa himpunan kosong sama dengan himpunan nol. 

Sedangkan Fito berpendapat bahwa himpunan kosong dan himpunan nol itu 

berbeda. Dari kedua pendapat tersebut, manakah menurut kalian pendapat yang 

tepat? Berikan alasan kalian. 

Jawaban: 

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

...............................................................................................................................

............................................................................................................................... 

 

Catatan: Himpunan kosong A = { } atau  

 Himpunan nol B = { 0 } 

 

 

 

 



 
 

Kegiatan 2 

(Himpunan Semesta) 

Kasus 1 

Perhatikan Pertanyaan berikut Ini! 

6. Pada saat Susi belajar ilmu pengetahuan sosial, Susi menemukan nama-nama 

Soekarno, Suharto, BJ. Habibie, dan Susilo Bambang Yudyono. Apakah kalian 

dapat menuliskan himpunan yang memuat semua nama tersebut? Disebut 

apakah himpunan itu? 

Sebelum kalian menyelesaikan permasalahan di atas, cobalah kalian terlebih 

dahulu menyelesaikan permasalahan-permasalahan berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Diketahui himpunan R = {Bumi, Mars, Venus, Jupiter}, apakah kalian 

dapat menuliskan himpunan yang memuat semua objek yang sedang 

dibicarakan? 

… 

 

b. Jika diketahui himpunan G = {Macan, Singa, Buaya, Serigala}, maka 

apakah kalian dapat menuliskan himpunan yang memuat semua objek 

yang sedang dibicarakan?  

Permasalahan a dan b merupakan contoh masalah yang berkaitan dengan 

himpunan Semesta. Dari kedua masalah tersebut apa yang kalian simpulkan 

tentang himpunan semesta? Coba diskusikan dengan temanmu. 

 

Alternatif Penyelesaian Masalah 3. 

Himpunan Semesta adalah …………………………………………………. 

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………… 



 
 

Catatan:  

Himpunan semesta dinotasikan 

dengan S 

Masalah 4  

1. Misalkan A = {1, 3, 5, 7} dan B =  {2, 4, 6, 8} 

Seorang siswa diminta untuk menemukan himpunan semesta dari dua 

himpunan tersebut, kemudian ia menjawab: S = himpunan bilangan bulat. 

Apakah jawaban siswa tersebut benar? Bagaimana jika siswa lain menjawab    

S = himpunan bilangan asli. Manakah yang benar diantara kedua jawaban 

tersebut? Berikan alasanmu. 

Jawaban:  

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

…………………………………………………………………………………

……………… 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LEMBAR AKTIVITAS SISWA 

Himpunan Bagian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Kelompok :  .......................................  

Nama  :  .......................................  

     ......................................  

     ......................................  

     ......................................  

     ......................................  

Kelas  :   ......................................      

Tujuan Pembelajaran : 

4. Peserta didik dapat  memahami konsep himpunan bagian. 

5. Peserta didik dapat menyatakan himpunan bagian dari suatu himpunan. 

6. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan himpunan  

bagian. 

1. Peserta didik dapat menyelesaikan masalah kontekstual 

yang berkaitan dengan himpunan kosong dan himpunan 

semesta.  

 
Petunjuk :  

 Berdoalah sebelum mulai mengerjakan 

 Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat 

 Berdiskusilah dalam mengerjakan LKS berikut 

dengan anggota kelompokmu 

 Tanyakan kepada guru apabila mengalami 

kesulitan  

 



 
 

Himpunan Bagian 

Petunjuk: Selesaikanlah permasalahan-permasalahan di bawah ini dengan 

diskusi bersama temanmu sehingga kalian akan dapat 

mengetahui pengertian dari himpunan dan penyajian himpunan.  

Kasus 1 

Perhatikan pertanyaan berikut ini! 

1. Kartika ingin menjenguk temannya di rumah sakit. Sebelum ia pergi ke 

rumah sakit, Kartika terlebih dahulu membeli parcel buah untuk diberikan 

kepada temannya itu. Sesampainya di toko buah “Funny Fruits”, Kartika 

melihat bermacam-macam buah. Kartika tidak bingung memilih buah yang 

akan dibawanya karena ia tahu buah kesukaan temannya. Kartika memilih 4 

macam buah dari toko tersebut yaitu Anggur, salak, jeruk dan apel. Apakah 

kalian tahu hubungan antara himpunan buah yang dijual di toko buah  “Funny 

Fruits” dan himpunan buah yang dibeli oleh Kartika? 

 

 

 

 

Diketahui T adalah himpunan semua stasiun TV Swasta di Indonesia dan M 

adalah himpunan stasiun TV yang menyiarkan sepak bola yaitu MNC TV, 

Indosiar, SCTV, Global TV dan Kompas TV. Daftarlah terlebih dahulu 

himpunan T dan M dalam notasi himpunan. Apakah ada himpunan yang 

anggotanya menjadi anggota himpunan yang lainnya? Tunjukkan. 

T  = … 

M = … 

Permasalahan di atas adalah permasalahan tentang himpunan bagian, apakah 

kalian sekarang sudah dapat menjawab apa hubungan dua himpunan pada 

permasalahan 1? Tunjukkan. 

 

Petunjuk: untuk dapat menjawab permasalahan di atas, terlebih dahulu kalian 

harus menyelesaikan permasalahan-permasalahan dibawah ini. Diskusikanlah 

dengan temanmu. 

 



 
 

sekarang apakah kalian dapat menyimpulkan apa yang dimaksud dengan 

himpunan bagian dari suatu himpunan? 

 

 

 

 

Kasus 2 

1. Robi mempunyai tiga pasang sepatu dengan warna berbeda. Warna sepatu 

Robi adalah hitam, putih, dan biru. Setelah kalian mengetahui himpunan 

bagian, apakah kalian dapat menentukan semua himpunan bagian yang dapat 

dibentuk dari himpunan warna sepatu Robi? Apakah himpunan kosong 

termasuk himpunan bagian dari himpunan warna sepatu Robi? Apakah 

himpunan semua warna sepatu Robi merupakan himpunan bagian dari 

himpunan itu sendiri? Coba diskusikan dengan temanmu. 

  … 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kesimpulan 

Himpunan A merupakan himpunan bagian dari himpunan B, jika … 



 
 

LEMBAR AKTIVITAS SISWA 

Irisan dan Gabungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Kelompok :  .......................................  

Nama  :  .......................................  

     ......................................  

     ......................................  

     ......................................  

     ......................................  

Kelas  :   ......................................      

Tujuan Pembelajaran : 

7. Peserta didik dapat  menentukan  irisan 

8. Peserta didik dapat menentukan  gabungan. 

9. Peserta didik dapat menentukan irisan dari masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan himpunan. 

10. Peserta didik dapat menentukan gabungan dari masalah kontekstual yang berkaitan 

dengan himpunan. 

11.  

Petunjuk :  

 Berdoalah sebelum mulai  mengerjakan 

 Bacalah setiap pertanyaan dengan cermat 

 Berdiskusilah dalam mengerjakan LKS berikut 

dengan anggota kelompokmu 

 Tanyakan kepada guru apabila mengalami 

kesulitan  

 



 
 

Kegiatan 1  

Irisan Himpunan 

Petunjuk: Selesaikanlah permasalahan-permasalahan di bawah ini dengan 

diskusi bersama temanmu sehingga kalian akan dapat 

mengetahui pengertian dari himpunan dan penyajian himpunan.  

Kasus 1 

Perhatikan Permasalahan Berikut Ini! 

5. Terdapat dua himpunan yaitu himpunan G dan himpunan J. Himpunan G 

adalah himpunan bilangan ganjil kurang dari 20. Sedangkan himpunan J adalah 

himpunan bilangan antara 4 dan 30 yang habis dibagi 5. Apakah kalian dapat 

menuliskan himpunan baru yang anggotanya termuat dalam himpunan G dan 

himpunan J? (Tentukan terlebih dahulu anggota himpunan G dan himpunan J). 

Penyelesaian:  

 G  = … 

 J   = … 

 … = …  

Kasus 2 

6. Berdasarkan kasus 1, bagaimana jika himpunan J adalah himpunan bilangan 

antara 4 dan 30 yang habis dibagi 6. Coba tuliskan himpunan baru yang 



 
 

anggotanya termuat dalam himpunan G dan himpunan J? Tentukan terlebih 

dahulu anggota himpunan G dan himpunan J.  

Penyelesaian: 

  G  = … 

   J  = … 

 … = …  

Dari masalah di atas, coba simpulkan kasus 1 dan 2. Kemudian berikan 

kesimpulan kalian. Apakah kalian dapat menyimpulkan irisan dua buah 

himpunan?  

 

 

 

 

 

Catatan:  

Irisan himpunan A dan B dinotasikan A 

 B Dalam notasi pembentuk himpunan 

ditulis  A  B = {x| x  A dan x  B} 

 

 

 

 

Kesimpulan: 

Irisan A dan B adalah ……………………………………………………… 

………………………………………………………………………………

………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………… 



 
 

Kegiatan 2 

(Gabungan Himpunan) 

Petunjuk: Selesaikanlah permasalahan-permasalahan di bawah ini dengan 

diskusi bersama temanmu sehingga kalian akan dapat 

mengetahui pengertian dari himpunan dan penyajian himpunan.  

Kasus  1 

Perhatikanlah pertanyaan berikut ini! 

1. Diketahui bendera Korea Selatan (A) dan Indonesia (B). 

 

Berdasarkan gambar di atas, daftarlah warna penyusun dari masing-masing 

bendera! Himpunan K untuk warna penyusun bendera korea selatan dan 

himpunan I untuk warna penyusun bendera Indonesia. Kemudian coba kalian 

buat himpunan baru yaitu gabungan dari dua himpunan K dan I. Apakah warna 

dalam himpunan baru tersebut adalah anggota dari himpunan K atau himpunan 

I? 

Penyelesaian:  

  K  = … 

  I  = … 

… = … 

… 

 



 
 

Kasus 2 

2.  Berdasarkan penyelesaian masalah di atas, salah seorang siswa yaitu Adit dan 

Fito memiliki jawaban yang berbeda. K  I = {merah, putih, hitam, dan biru} 

merupakan jawaban Adit. Sedangkan  K  I = {merah, putih, merah, putih, 

hitam, dan biru} merupakan jawan Fito.. Berdasarkan jawaban Adit dan Fito, 

muncul sebuah konflik yang membingungkan siswa bagaimana cara 

menggabungkan dua himpunan yang memiliki anggota yang sama. Untuk 

menyelesaikan masalah tersebut, selesaikanlah masalah berikut ini. 

Tentukan gabungan dari himpunan di bawah ini. 

a. U adalah himpunan huruf penyusun kata “ UNIVERSAL” 

N adalah himpunan huruf penyusun kata “NURSE” 

b.  H adalah himpunan faktor dari 8 

I adalah himpunan bilangan prima antara 2 dan 10 

Penyelesaian: 

a. Dengan mendaftar himpunan U dan himpunan N dinyatakan sebagai 

berikut 

U = {……………………. 

N = {……………………. 

U  N = {……………………. 

b. Dengan mendaftar himpunan T dan himpunan V dinyatakan sebagai 

berikut. 

T = {……………………. 

 V = {……………………. 



 
 

T  V = {……………………. 

Kesimpulan: 

Dari permasalahan a dan b dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jika N memuat U, maka N  U = … 

Atau jika himpunan N merupakan himpunan bagian dari himpunan U maka 

gabungan dari dua himpunan itu adalah … 

2. Jika T = V, maka T  V = … 

Atau jika ada dua himpunan sama, maka gabungan dari kedua himpunan itu 

adalah … 

Setelah menyelesaikan permasalahan a dan b, tentu kalian sudah dapat 

menyelesaikan masalah 2. Berikan kesimpulan kalian mengenai masalah 

tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN KELAS VII1 

SMP NEGERI 2 DUAMPANUA KABUPATEN PINRANG 

TAHUN AJARAN 2018/2019 

No. 

Hari/ 

Tanggal 

Alokasi 

Waktu 
Materi 

1. Selasa,  

28 Agustus 

2018 

2 x 40 

menit 

Pre-test 

2. Rabu,  

29 Agustus 

2018 

3 x 40 

menit 

Konsep himpunan dan cara menyatakan 

himpunan (penyajian himpunan).  

3. Selasa,  

3 September 

2018 

2 x 40 

menit 

Himpunan kosong dan himpunan 

semesta. 

4. Rabu,  

4 September 

2018 

3 x 40 

menit 

Konsep himpunan bagian dan 

menyebutkan himpunan bagian dari 

suatu himpunan. 

5. Rabu,  

12 September 

2018 

2 x 40 

menit 

Operasi himpunan yaitu irisan dan 

gabungan. 

6.  Selasa,  

18 September 

2018 

2 x 40 

menit 

Post-test 

 

 



 
 

DAFTAR HADIR SISWA  KELAS VII1 

SMP NEGERI 2 DUAMPANUA 

TAHUN AJARAN 2018/2019 

No.  Nama Siswa 
Pertemuan Ke- 

I II III IV V VI 

1 Gilang Ramadan 

 

 √  √  √  √   

2 Muhammad Fajrul 

 

 √  √  √  √   

3 Muhammad Haikal 

 

 √  √  √  √   

4 M. Azisul 

 

 √  √  √  √   

5 Muh. Faizal 

 

 √  √  √  √   

6 Muh. Nasril Ilham 

 

√  √  √  √   

7 Muh. Ikbal Ilham P  √  √  √  √ P 

8 Muh. Hendra R  √ I  √  √ O 

9 M. Nabil E  √  √  √  √ S 

10 Wahyu Hidayat Hardi T √ I  √  √ T 

11 Muh. Aiman E  √  √  √  √ T 

12 Muh. Alip S  √  √  √  √ E 

13 Budi Gunawan T  √  √  √  √ S 

14 Nabila Salsabila 

 

 √  √  √  √ T 

15 Riska Mustamin 

 

 √  √  √  √   

16 Lutfiah Nurul Atul J 

 

 √  √  √  √   

17 Nurwahidah 

 

 √  √  √  √   

18 Salmiah  

 

 √  √  √  √   

19 Nur’afni Ramadhani 

 

 √  √  √  √   

20 Jumriah  

 

 √  √  √  √   

21 Neni Asriani 

 

 √  √  √  √   

22 Nurfaisa 

 

 √  √  √  √   

Keterangan : √:  Hadir  

S: Sakit 

  A: Alfa (Tanpa keterangan) 

I  : Izin 

 

 

 

 



 
 

DAFTAR NAMA KELOMPOK 

SISWA KELAS VII1 SMP NEGERI 2 DUAMPANUA 

KABUPATEN PINRANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KELOMPOK I  

 

 Gilang Ramadan 

 Muh. Haikal 

 Nabila Salsabila 

 Riska Mustamin 

KELOMPOK II  

 

 Muh. Fajrul 

 Muh. Hendra 

 Muh. Azisul 

 Jumriah  

 Nurfaisa 

KELOMPOK III  

 

 Muh. Aiman 

 Muh. Faizal 

 Budi Gunawan 

 Nasril Ilham 

 

KELOMPOK IV  

 

 Neni Asriani 

 Wahyu Hidayat 

 Ikbal Ilham 

 Muh. Alip 

KELOMPOK V  

 

 Nur’afni Ramadani 

 Salmiah 

 Nurwahidah 

 Lutfiah Nurul Atul J 

 Muh. Nabil 



 
 

 

 

 

 

 
 

B.1 Kisi-kisi Tes Hasil Belajar 

B.2 Tes Hasil Belajar 

B.3 Alternatif Jawaban dan Penskoran Tes 

Hasil Belajar 

 
 

 

 

 

 

 



 
 

KISI-KISI PENULISAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST 

 SMP NEGERI 2 DUAMPANUA KABUPATEN PINRANG  

TAHUN AJARAN 2018/2019 

Mata Pelajaran  : Matematika 

Kelas/semester : VII/Ganjil 

Alokasi Waktu : 90 Menit 

Jumlah Soal : 5  

Kompotensi Dasar Materi Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Nomor 

Soal 

Skor  Soal 

3.8 Menjelaskan 

himpunan, himpunan 

bagian, himpunan 

semesta, himpunan 

kosong, komplemen 

himpunan, dan 

melakukan operasi 

biner pada himpunan 

menggunakan 

masalah kontekstual. 

4.4 menyelesaikan 

masalah kontekstual 

yang berkaitan 

dengan himpunan, 

himpunan bagian, 

himpunan semesta, 

himpunan kosong, 

komplemen 

himpunan dan 

operasi biner pada 

himpunan 

 

Himpunan 1. Menyatakan 

himpunan dengan 

menyebutkan 

anggotanya dan 

dengan notasi 

pembentuk 

himpunan. 

2. Menentukan 

himpunan yang 

termasuk 

himpunan kosong 

dan bukan 

termasuk 

himpunan kosong. 

3. Menentukan 

himpunan bagian 

dari suatu 

himpunan. 

4. Menentukan irisan 

dari suatu 

himpunan. 

5. Menentukan 

gabungan dari 

suatu himpunan. 

Uraian  1 

 

 

 

 

 

2 

 

 

 

 

 

 

3 

10 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 

 

 

5 

 

20 

 

 

15 

 

 

10 



 
 

Soal Pretest dan Posttest Hasil Belajar Mamematika 

 Materi  : Himpunan 

 Kelas  : VII 

 Waktu  : 90 menit 

Kerjakanlah soal-soal berikut ini dengan baik dan benar! 

1. Diketahui A= {bilangan ganjil yang habis dibagi 3 dan kurang dari 30} 

a. Nyatakan himpunan A dengan notasi pembentuk himpunan! 

b. Nyatakan himpunan A dengan menyebutkan anggotanya! 

2. Apakah himpunan berikut termasuk himpunan kosong atau bukan? 

a. Himpunan bilangan prima genap 

b. Himpunan bilangan genap yang habis dibagi 7 

c. Himpunan nama bulan yang diawali dengan huruf K 

d. A = {x | x -4 = -8, x € bilangan asli} 

e. B = {k | 6 < k < 12, k € bilangan cacah kelipatan 7} 

3. Tentukan semua himpunan bagian dari Y = {bilangan prima lebih dari 6 dan 

kurang dari 25} yang memiliki 

a. Dua anggota 

b. Tiga anggota 

4. Suatu kelas yang berjumlah 25 siswa, terdapat 20 orang siswa yang senang 

sepak bola, 15 orang siswa senang bulu tangkis, dan 3 orang siswa tidak 

senang keduanya. 

a. Tunjukkan pernyataan di atas dengan diagram venn. 

b. Tentukan banyaknya siswa yang senang keduanya. 

5. Dalam suatu kelas terdapat 20 orang siswa senang minum susu, 15 orang siswa 

senang minum teh, 5 siswa senang minum keduanya, dan 3 orang siswa tidak 

senang keduanya.  

a. Tunjukkan pernyataan di atas dengan diagram venn. 

b. Tentukan banyaknya siswa dalam kelas tersebut. 

 



 
 

Penyelesaian  Soal dan Pedoman Penskoran Pretest dan Posttest 

No  Jawaban Bobot   Skor  

1.  a. A = {x | x < 30, x € bilangan ganjil yang habis dibagi 3} 

b. A = {9, 15, 21, 27} 

5 

5 

 

10 

2.  a. Himpunan bilangan prima genap (bukan himpunan 

kosong) 

b. Himpunan bilangan genap yang habis dibagi 7 (bukan 

himpunan kosong) 

c. Himpunan nama bulan yang diawali dengan hutuf K 

(himpunan kosong) 

d. A = {x | x -4 = -8, x € bilangan asli} (himpunan kosong) 

e. B = {x | 6 < k < 12, k € bilangan cacah kelipatan 

7}(bukan himpunan kosong) 

2 

 

2 

 

2 

2 

2 

10 

 

 

 

 

 

 

3. Diketahui Y = {7, 11, 13, 17, 19, 23} 

a. Himpunan bagian yang banyak anggotanya 2 sebanyak 

15 yaitu;  

Y  =   {{7, 11}, {7, 13}, {7, 17}, {7, 19}, {7, 23}, {11, 

13}, {11, 17,}, {11, 19}, {11, 23}, {13, 17}, {13, 19}, 

{13, 23}, {17, 19}, {17, 23}, {19, 23}}  

b. Himpunan bagian yang banyak anggotanya 3, yaitu 20. 

{{7, 11, 13}, {7, 11, 17}, {7, 11, 19}, {7, 11, 23},{7, 

13, 17}, {7, 13, 19}, {7, 13, 23}, {7, 17, 19}, {7, 17, 

23}, {7, 19, 23}, {11, 13, 17}, {11, 13, 19}, {11, 13, 

23}, {11, 17, 19}, {11, 17, 23}, {11, 19, 23}, {13, 17, 

19}, {13, 17, 23}, {13, 19, 23}, {17, 19, 23}}. 

 

10 

 

 

 

10 

 

 

 

20 

 

 

4. Misalkan S adalah himpunan semua siswa dalam satu kelas  5 15 



 
 

n (S) = 25 

Misalkan A adalah himpunan siswa yang senang sepak 

bola  

n (A) = 20  

Misalkan B adalah himpunan siswa yang senang bulu 

tangkis 

n (B) = 15 

Misalkan C adalah himpunan siswa yang senang sepak 

bola dan bulu tangkis n (C) = x   

(A  B) adalah himpunan siswa yang senang sepak bola 

dan bulu tangkis, maka n (A  B) = x 

Misalkan D adalah himpunan siswa yang tidak suka sepak 

bola dan bulu tangkis n (D) =  3 

a. Diagram venn 

 

 

 

 

b. Banyaknya siswa yang senang keduanya adalah: 

n (S) = n (A) – x + n (A  B) + n (B) – x + n (D) 

 25    = 20 – x + x + 15 – x + 3 

 25    = 20 + 15 – x + 3 

 25    = 38 – x  

  x     = 38 – 25 

  x     = 13  

Jadi, banyaknya siswa yang senang keduanya adalah 13 

siswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Misalkan S = {banyaknya siswa dikelas tersebut}   



 
 

                A = {banyak siswa yang senang minum susu} 

                B = {banyak siswa yang senang minum teh} 

a. Diagaram venn dari keterangan diatas adalah sebagai 

berikut. 

 

 

 

 

 

b. Banyaknya siswa dalam kelas tersebut adalah: 

15 + 5 + 10 + 3 = 33 

Jadi, banyaknya siswa dalam kelas tersebut adalah 33 

siswa.  

 

 

5 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

 

10 

 

 

 

 

 

 

Jumlah  65  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

C.1 Intrumen Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

C.2 Instrumen Lembar Observasi Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

C.3 Instrumen Angket Respon Siswa 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa terhadap Penerapan Model Problem 

Based Learning dengan Strategi Konflik Kognitif 

Nama Sekolah : SMP Negeri 2 Duampanua 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas/semester : VII/Ganjil 

Hari/Tanggal : 

Materi : Himpunan 

Pertemuan : 

Petunjuk Pengisian 

Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas peserta didik selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan prosedur 

sebagai berikut. 

1. Pengamatan dilakukan terhadap siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

2. Pengamat memberikan kode atau cek ( ) pada kolom yang sesuai dengan 

aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. 

No Nama Siswa 
Aspek yang Diamati 

A B C D E F G H I J K 

1. Gilang Ramadan            

2. Muhammad Fajrul             

3. Muhammad Haikal            

4. M. Azisul            

5. Muh. Faizal            

6. Muh. Nasril Ilham            

7. Muh. Ikbal Ilham            

8. Muh. Hendra            

9. M. Nabil             

10. Wahyu Hidayat Hardi            

11. Muh. Aiman            

12. Muh. Alip            

13. Budi Gunawan            

14. Nabila Salsabila            

15. Riska Mustamin            

16. Lutfiah Nurul Atul J            

17. Nurwahidah            

18. Salmiah            

19. Nur’afni Ramadhani            

20. Jumriah            



 
 

21. Neni Asriani            

22. Nurfaisa             

 

Keterangan Aspek yang diamati: 

A. Siswa menyimak permasalahan yang disajikan oleh guru 

B. Siswa yang mengungkapkan konsepsi awalnya mengenai suatu permasalahan 

yang disajikan guru 

C. Siswa membentuk kelompok sesuai instruksi dari guru 

D. Siswa yang bertanya mengenai masalah yang tidak dipahami pada LKS 

E. Siswa mencari informasi dari berbagai sumber untuk menyelesaikan masalah 

pada LKS 

F. Siswa yang aktif pada saat berdiskusi kelompok 

G. Siswa yang aktif bekerjasama menyusun laporan (hasil diskusi) 

H. Siswa yang  mempersentasikan hasil karya 

I. Siswa yang memberikan tanggapan terhadap hasil karya kelompok lain 

J.  Siswa melakukan pengkajian ulang (review) terhadap proses penyelesaian 

masalah yang telah dilakukan 

K. Membuat resume tentang hal-hal penting dari materi/masalah yang baru 

diselesaikan. 

       Pinrang,                      2018 

Observer 

 

(                          ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Tabel Frekuensi Aktivitas Siswa pada Setiap Pertemuan 

No Aspek yang Diamati 

Frekuensi Aktivitas Siswa 

pada Pertemuan Ke-  

Rata-

rata 

 

(%) 

1 2 3 4 5 6 

A. Siswa menyimak 

permasalahan yang disajikan 

oleh guru 

        

B. Siswa mengungkapkan 

konsepsi awalnya mengenai 

suatu permasalahan yang 

disajikan guru 

      

C. Siswa membentuk kelompok 

sesuai instruksi dari guru 
      

D. Siswa bertanya mengenai 

masalah yang tidak dipahami 

pada LKS 

      

E. Siswa mengumpulkan 

informasi dari berbagai 

sumber untuk menyelesaikan 

masalah pada LKS 

      

F. Siswa aktif pada saat 

berdiskusi kelompok 
      

G. Siswa aktif bekerjasama 

menyusun laporan (hasil 

diskusi) 

      

H. Siswa yang  

mempersentasikan hasil karya 
      

I. Siswa memberikan tanggapan 

terhadap hasil karya kelompok 

lain 

      

J. Siswa melakukan pengkajian 

ulang (review) terhadap proses 

penyelesaian masalah yang 

telah dilakukan 

      

K. Membuat resume tentang hal-

hal penting dari 

materi/masalah yang baru 

diselesaikan 

      

    Pinrang,                     2018 

                                                                                                 Observer  

 

                                                                                        (…………………….) 



 
 

Kisi-kisi Angket Respon Siswa Terhadap Model Problem Based Learning 

dengan Strategi Konflik Kognitif 

No Indikator  Nomor 

Item 

1. Antusias siswa untuk belajar dengan penerapan model PBLKK 1 

2. Keaktifan siswa dalam kegiatan pemebelajaran matematika 

dengan penerapan model PBLKK 

2 

 

3. Penerapan model PBLKK dapat menciptkan ide-ide baru baru 

bagi siswa  

3 

4. Kemampuan siswa memahami dan memecahkan masalah 

kontekstual yang diberikan 

4 

5. Kemampuan siswa bekerjasama dengan teman lainnya 5 

6. Melatih siswa mengemukakan pendapat 6 

7. Pembelajaran lebih menarik dengan model PBLKK 7 

8. Tanggapan siswa terhadap materi dalam penerapan model 

PBLKK 

8 

9. Tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran dengan model 

PBLKK 

9 

10. Manfaat pembelajaran matematika dengan model PBLKK 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lembar Angket Respon Siswa terhadap Pembelajaran Matematika 

Menggunakan Model Problem Based Learning dengan Strategi Konflik 

Kognitif 

Tempat  : SMP Negeri 2 Duampanua 

Nama Siswa :  

Kelas  :  

Nomor Absen  :  

Mata Pelajaran : Matematika 

Petunjuk Pengisian : Berilah tanda centang ( ) pada setiap kolom dibawah 

ini untuk setiap pertanyaan berikut dengan jawaban yaitu: sangat setuju 

(SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).  

No Pernyataan SS S TS STS 

1 Belajar matematika dengan menggunakan model 

PBLKK membuat saya antusias mengikuti 

pelajaran 

    

2 Belajar matematika dengan menggunakan model 

PBLKK membuat saya lebih aktif dalam belajar 

    

3 Model PBLKK membuat saya mampu 

menemukan ide-ide baru 

    

4 Belajar matematika dengan menggunakan model 

PBLKK membuat saya mampu memahami dan 

memecahkan masalah kontekstual yang 

diberikan 

    

5 Belajar matematika dengan menggunakan model 

PBLKK membuat saya mampu bekerja sama 

dengan siswa lain 

    

6 Belajar matematika dengan menggunakan model 

PBLKK melatih saya untuk bisa mengemukakan 

pendapat 

    

7 Model PBLKK membuat pelajaran matematika 

lebih menarik untuk dipelajari 

    

8 Belajar matematika dengan model PBLKK 

membuat materi mudah diingat 

    

9 Dengan model PBLKK, pembelajaran 

matematika berlangsung lebih menyenangkan 

    

10 PBLKK lebih bermanfaat untuk pembelajaran 

matematika  

    

 

 



 
 

 

 

 

 

 

D.1 Daftar Nilai Pretest, Posttest dan Gain  

D.2 Hasil Analisis Pretest dan Posttest 

D.3 Hasil Analisis Pretest, Posttest, dan Gain 

melalui Program SPSS 

D.4 Hasil Analisis Aktivitas Siswa  

D.5 Hasil Analisis Angket Respons Siswa 

 

 

 

 

 



 
 

Daftar Nilai Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 2 Duampanua 

Kabupaten Pinrang 

No Nama Siswa 
Nilai 

Gain 
Pretest Posttest 

1 Gilang Ramadan 25 77 0,69 

2 Muhammad Fajrul 20 71 0,64 

3 Muhammad Haikal 20 87 0,84 

4 M. Azisul 18 74 0,68 

5 Muh. Faizal 11 71 0,67 

6 Muh. Nasril Ilham 11 72 0,69 

7 Muh. Ikbal Ilham 14 50 0,42 

8 Muh. Hendra 20 95 0,94 

9 M. Nabil 25 82 0,76 

10 Wahyu Hidayat Hardi 22 83 0,78 

11 Muh. Aiman 29 92 0,89 

12 Muh. Alip 8 78 0,76 

13 Budi Gunawan 15 71 0,66 

14 Nabila Salsabila 28 74 0,64 

15 Riska Mustamin 11 70 0,66 

16 Lutfiah Nurul Atul J 26 70 0,59 

17 Nurwahidah 22 63 0,53 

18 Salmiah  30 80 0,71 

19 Nur’afni Ramadhani 10 76 0,73 

20 Jumriah  22 90 0,87 

21 Neni Asriani 29 75 0,65 

22 Nurfaisa 15 72 0,67 

Rata-rata 

   Nilai tertinggi 

   Nilai terendah 

    

  

 

 

 

 



 
 

Hasil Analisis Data Gain 

KelasVII.1 SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang 

No  Gain (xi)
 

(xi)
2 

1 0,69 0,48 

2 0,64 0,41 

3 0,84 0,71 

4 0,68 0,46 

5 0,67 0,45 

6 0,69 0,48 

7 0,42 0,18 

8 0,94 0,88 

9 0,76 0,58 

10 0,78 0,61 

11 0,89 0,79 

12 0,76 0,58 

13 0,66 0,44 

14 0,64 0,41 

15 0,66 0,44 

16 0,59 0,35 

17 0,53 0,28 

18 0,71 0,50 

19 0,73 0,53 

20 0,87 0,76 

21 0,65 0,42 

22 0,67 0,45 

Jumlah 15,47 11,19 

 

 

 



 
 

a. Skor rata-rata: 

 

  
∑     

∑   
 

 
     

  
 

 0,70 

 

b. Skor Maksimal (           

Skor Minimal (           

Rentang skor = skor maksimal – skor minimum 

  = 0,89 – 0,18 

  = 0,71 

c. Variansi 

   
 ∑       ∑    

       
     

      
 

  
                         

         
 

 
             

       
 

  
    

   
 

       

d. Standar deviasi 

  √
 ∑       ∑    

       
     

      
 

 √
    

   
 

 √      

      

 



 
 

Dutribusi Frekuensi Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMP Negeri 

2 Duampanua Kabupaten Pinrang Setelah Dilakukan Pembelajaran 

Matematika dengan Model  Problem Based Learning dengan Strategi Konflik 

Kognitif 

No Rentang skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 g ≤ 0,3 Rendah 0 0 

2 0,3 < g < 0,7 Sedang 13 59,1 

3 g ≥ 0,7 Tinggi 9 40,9 

Jumlah 22 100 

 

Persentase: 

1. Rendah  
 

  
      0 

2. Sedang               
  

  
          

3. Tinggi               
 

  
          

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Hasil Analisis Data Posttest 

KelasVII.1 SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang 

No  Skor Posttest (xi)
 

(xi)
2 

1 77 5.929 

2 71 5.041 

3 87 7.569 

4 74 5.476 

5 71 5.041 

6 72 5.184 

7 50 2.500 

8 95 9.025 

9 82 6.724 

10 83 6.889 

11 92 8.464 

12 78 6.084 

13 71 5.041 

14 74 5.476 

15 70 4.900 

16 70 4.900 

17 63 3.969 

18 80 6.400 

19 76 5.776 

20 90 8.100 

21 75 5.625 

22 72 5.184 

Jumlah 1.673 129.297 

 

 

 

 



 
 

a. Skor rata-rata: 

 

  
∑     

∑   
 

 
     

  
 

 76,0455 

b. Skor Maksimal (         

Skor Minimal (         

Rentang skor = skor maksimal – skor minimum 

  = 95 – 50 

  = 45 

c. Variansi 

   
 ∑       ∑    

       
     

      
 

                  
                           

         
 

 
                   

       
 

  
      

   
 

        

d. Standar deviasi 

  √
 ∑       ∑    

       
     

      
 

 √
      

   
 

 √       

          

         

 

 



 
 

Distribusi Frekuensi Nilai Posttest Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 

Duampanua Kabupaten Pinrang Setelah Dilakukan Pembelajaran 

Matematika melalui Penerapan Model Problem Based Learning dengan 

Strategi Konflik Kognitif 

No Rentang skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 0 ≤ x < 55 Sangat rendah 1       

2 55 ≤ x < 70 Rendah 1       

3 70 ≤ x < 80 Sedang 13        

4 80 ≤ x < 90 Tinggi 4        

5 90 ≤ x ≤ 100 Sangat tinggi 3        

Jumlah 22 100 

 

Persentase: 

1. Sangat Rendah 
 

  
           

2. Rendah  
 

  
           

3. Sedang               
  

  
            

4. Tinggi               
 

  
             

5. Sangat Tinggi  
 

  
            

Nilai Pretest Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua Kabupaten Pinrang 

Setelah Dilakukan Pembelajaran Matematika dengan Model  Problem Based 

Learning dengan Strategi Konflik Kognitif 

Skor Kategori Frekuensi Persentase (%) 

< 70 Tidak tuntas 2 9,1 

≥ 70 Tuntas 20 90,9 

Persentase: 

1. Tuntas  
  

  
                    2. Tidak Tuntas  

 

  
         

 

 



 
 

Analisis Deskriptif Data Respon Siswa Kelas VII SMP Negeri 2 Duampanua 

Kabupaten Pinrang Pembelajaran Matematika Melalui Model Problem Based 

Learning dengan Strategi Konflik Kognitif 

 

Keterangan 

1 : Respons Sangat Setju 

2 : Respon Setuju 

3 : Respon Tidak Setuju 

4 : Respon Sangat Tidak Setuju 

No Nama Siswa 
Aspek  Yang Direspons 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 Gilang Ramadan 2 1 1 2 1 2 1 1 2 1 

2 Muhammad Fajrul 1 2 1 1 2 1 1 3 1 1 

3 Muhammad Haikal 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 

4 M. Azisul 1 2 2 2 2 1 2 2 2 1 

5 Muh. Faizal 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 

6 Muh. Nasril Ilham 1 2 2 2 1 2 1 2 1 3 

7 Muh. Ikbal Ilham 1 2 2 2 1 2 1 2 1 2 

8 Muh. Hendra 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 

9 M. Nabil 2 2 2 2 1 1 2 3 1 2 

10 

Wahyu Hidayat 

Hardi 
2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 

11 Muh. Aiman 2 1 2 3 3 2 3 2 2 2 

12 Muh. Alip 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 

13 Budi Gunawan 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

14 Nabila Salsabila 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

15 Riska Mustamin 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 

16 Lutfiah Nurul Atul J 1 2 2 3 2 2 3 2 1 1 

17 Nurwahidah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

18 Salmiah  1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 

19 Nur’afni Ramadhani 2 1 1 1 2 1 2 1 1 1 

20 Jumriah  1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

21 Neni Asriani 1 1 2 3 2 2 3 3 2 3 

22 Nurfaisa 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

SS 15 11 12 10 12 11 13 9 14 15 

S 7 11 10 10 10 11 6 9 8 5 

TS 0 0 0 2 0 0 3 4 0 2 

STS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 



 
 

Output Uji Hipotesis Berdasarkan KKM dengan Bantuan SPSS Versi 16 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Posttest 22 76.0455 9.93540 2.11823 

 

One-Sample Test 

 Test Value = 0                                        

 

t df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of 

the Difference 

 Lower Upper 

Posttest 35.900 21 .000 76.04545 71.6403 80.4506 

 

Output Uji Hipotesis Berdasarkan Gain dengan Bantuan SPSS Versi 16 

 

One-Sample Statistics 

 N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

Gain 22 .7035 .11776 .02511 

 

One-Sample Test 

 Test Value = 0                                        

 

T Df Sig. (2-tailed) Mean Difference 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

 Lower Upper 

Gain 28.019 21 .000 .70345 .6512 .7557 

 

Uji proporsi (Uji Z) pada ketuntasan secara klasikal 

Zhit=

 

 
   

√
        

 

 

 = 

  

  
     

√            

  

 



 
 

 = 
         

√
           

  

 

 = 
    

√
    

  

 

= 
    

√     
 

 = 
    

    
 

=   78 

                     

Dengan taraf kesignifikanan     , dari tabel sebarang normal baku 

diperoleh Z0,45 = 1,645. Nilai                             yang berarti H0 

ditolak dan H1 diterima. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Output Uji Normalitas Peningkatan Nilai Hasil Belajar (Gain) Siswa Kelas VII1 

SMP Negeri 2 Duampanua Setelah Mengikuti Pembelajaran Matematika melalui 

Model Problem Based Learning dengan Strategi Konflik Kognitif 

Dengan Bantuan SPSS Versi 16 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Gain 22 100.0% 0 .0% 22 100.0% 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Gain .151 22 .200
*
 .962 22 .524 

a. Lilliefors Significance Correction    

 
 

 

 



 
 

Output Uji Normalitas Nilai Hasil Belajar (Pretest) Siswa Kelas VII1 SMP Negeri 

2 Duampanua sebelum Mengikuti Pembelajaran Matematika melalui Model 

Problem Based Learning dengan bantuan SPSS Versi 16 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Pretest 22 100.0% 0 .0% 22 100.0% 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Pretest .121 22 .200
*
 .942 22 .213 

a. Lilliefors Significance Correction    

 

 
 

 

 

 



 
 

Output Uji Normalitas Nilai Hasil Belajar (Posttest) Siswa Kelas VII1 SMP 

Negeri 2 Duampanua setelah Mengikuti Pembelajaran Matematika melalui 

Model Problem Based Learning dengan Strategi Konflik Kognitif dengan 

Bantuan SPSS Versi 16 

 

 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Posttest 22 100.0% 0 .0% 22 100.0% 

 

Tests of Normality 

 Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Posttest .181 22 .060 .945 22 .245 

a. Lilliefors Significance Correction    

 
 

 

 



 
 

 

 

 

 
 

 

E.1 Lembar Jawaban Pretest dan Posttest 

E.2 Lembar Jawaban LKS 

E.3 Lembar Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

E.4 Lembar Hasil Angket Respons Siswa 

 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

F.1 Validasi Instrumen 

F.2 Persuratan 

F.3 Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 



 
 

 

Tes Hasil Belajar (Pretes) 

 

Membimbing Siswa Mengerjakan LKS 

 



 
 

 

Membimbing Siswa Mengerjakan LKS 

 

Siswa Berdiskusi Mengerjakan LKS 



 
 

 

Membimbing Siswa Mengerjakan LKS 

 

Siswa Berdiskusi Menyelesaikan LKS 



 
 

 

Tes Hasil Belajar (Postest) 

 

Siswa Kelas VII.1 SMP Negeri 2 Duampanua
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